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[bookmark: ABSTRAK][bookmark: _bookmark7]ABSTRAK
Keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk ekonomi, sosial, dan budaya. Faktor ekonomi, terutama terbatasnya lapangan pekerjaan di desa serta meningkatnya biaya hidup, mendorong banyak perempuan untuk mencari pekerjaan di luar negeri. Selain itu, jaringan sosial dari keluarga atau mantan TKW mempermudah proses migrasi kerja ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi alasan di balik keputusan perempuan menjadi TKW dan dampak dari keputusan tersebut terhadap keluarga dan komunitas mereka.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer bersumber langsung dari informan yaitu TKW/ Mantan TKW dan Keluarga TKW yang ada di Desa Pasuruhan. Sedangkan data sekunder bersumber dari buku, artikel jurnal, serta dokumentasi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memahami fenomena perempuan yang bekerja di luar negeri. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori dari James S. Coleman yaitu Teori Pilihan Rasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi menjadi pendorong utama TKW ini. Penghasilan yang lebih besar dari bekerja di luar negeri memungkinkan perempuan ini untuk meningkatkan taraf hidup keluarga, membangun rumah, dan membiayai pendidikan anak-anak mereka. Secara sosial, status keluarga meningkat karena mereka dihormati atas keberhasilan finansial mereka. Namun, keberhasilan ini tidak tanpa tantangan. Masih ada stigma sosial terkait perempuan yang bekerja jauh dari rumah, terutama mengenai peran tradisional perempuan dalam rumah tangga. Selain itu, mantan TKW menghadapi kesulitan beradaptasi setelah kembali ke desa, dengan banyak yang memilih untuk terus bekerja di luar negeri karena terbatasnya peluang ekonomi dan tekanan sosial di kampung halaman.
Kata Kunci: Tenaga Kerja Wanita, Perempuan Buruh Migran, mantan TKW, Faktor Pendorong, Stigma Sosial.


[bookmark: ABSTRACT][bookmark: _bookmark8]ABSTRACT
The decision of women from Pasuruhan Village to work as Migrant Domestic Workers (MDWs) abroad is influenced by various factors, including economic, social, and cultural aspects. Economic factors, particularly the limited employment opportunities in rural areas and the rising living costs, drive many women to seek employment abroad. Additionally, social networks from family members or former MDWs facilitate the migration process. This study aims to explore the reasons behind women’s decisions to work as MDWs and the impacts of this decision on their families and the community.
The research employs a qualitative field study method with a descriptive approach. The data sources in this research are primary and secondary data. Primary data comes directly from informants, namely MDWs/Former MDWs and MDWs families in Pasuruhan Village. Meanwhile, secondary data comes from books, journal articles and documentation. Data were collected through observations, interviews, and documentation to understand the phenomenon of women working abroad. Data analysis in this research uses the theory of James S. Coleman, namely Rational Choice Theory
The results indicate that the primary driving force behind this MDWs is economic necessity. The increased income from working abroad enables these women to improve the living standards of their families, build houses, and finance the education of their children. Socially, the status of families improves, as they are respected for their financial success. However, this success is not without challenges. There remains a social stigma surrounding women working far from home, particularly regarding traditional gender roles. Additionally, returning MDWs face difficulties in adapting to life in the village, with many choosing to continue working abroad due to limited economic opportunities and societal pressures at home.

Keywords: Migrant Domestic Workers, Female Migrant Workers, former MDWs, Factors Motivating, Social Stigma.
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A. [bookmark: A. Latar Belakang][bookmark: _bookmark13]Latar Belakang
Fenomena migrasi TKW di Indonesia, khususnya di desa-desa yang berbasis pertanian seperti Desa Pasuruhan, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati tentunya bukan hal yang baru. Berdasarkan pernyataan informan, salah satu faktor utama yang mendorong perempuan dari Desa Pasuruhan untuk bekerja sebagai TKW adalah kebutuhan ekonomi. Dalam banyak kasus, perempuan di Desa Pasuruhan merasa pendapatan dari sektor pertanian cukup rendah dibandingkan kebutuhan yang semakin naik. Sementara itu, lapangan pekerjaan di desa, terutama yang sesuai dengan keterampilan perempuan, sangat terbatas. Sebagian besar keluarga di Desa Pasuruhan yang bergantung pada pendapatan dari migrasi kerja luar negeri untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari dan membiayai pendidikan anak-anak mereka. Selain itu, akses terhadap pekerjaan yang layak dan fasilitas pendidikan yang terbatas menjadi alasan kuat mengapa perempuan memilih migrasi kerja atau menjadi TKW di luar negeri. Hal ini membuat perempuan di Desa Pasuruhan semakin mantap mencoba peruntungan menjadi TKW di luar negeri.
Menurut informasi yang peneliti dapat, Menjadi TKW di luar negeri tentunya menawarkan keuntungan gaji yang jelas lebih tinggi dibandingkan dengan penghasilan yang dapat diperoleh di desa. Sebagian besar gaji yang para TKW terima biasanya digunakan untuk biaya kehidupan keluarga, membeli sawah, memperbaiki rumah, membeli tanah, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, banyak persaingan antar tetangga terjadi akibat gaya hidup yang semakin tinggi oleh para TKW yang bekerja di luar negeri.
Menurut Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pati pada tahun 2022, jumlah TKI di luar negeri mencapai 1.307 dari 21 kecamatan di Kabupate Pati dengan jumlah TKI laki-laki 918 orang dan TKI perempuan 389 orang (Diskominfo Pati, 2022). Dari data tersebut, Kecamatan Kayen tercatat
1
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[bookmark: _bookmark14]jumlah TKI laki-laki 143 orang dan perempuan 32 orang. Sementara itu, jumlah TKI yang di tempatkan di Luar negeri menurut Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (PJTKI) di Kabupaten Pati pada tahun 2021-2023 yaitu sebagai berikut:

Tabel 1 Jumlah TKI di Luar Negeri Menurut PJTKI Kabupaten Pati 2021- 2023

	
No.
	Tenaga Kerja di Luar Negeri Berdasarkan Kemampuannya
	2021
	2022
	2023

	
	
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	1.
	Tenaga Kerja Terdidik
	295
	25
	-
	380
	-
	642

	2.
	Tenaga Kerja Terlatih
	2
	224
	918
	9
	487
	47

	Jumlah
	546
	1.307
	1.176


Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Pati
Berdasarkan data tersebut, mampu disimpulkan pada tahun 2021- 2023 tenaga kerja perempuan di luar negeri berdasarkan kemampuannya memiliki jumlah yang cukup signifikan. Pada tahun 2021 total TKW 249, lalu pada tahun 2022 calon TKW berjumlah 389, dan pada tahun 2023 jumlah calon TKW naik yaitu mencapai 689. Meski dapat dilihat dalam hal jumlah laki-laki lebih banyak, akan tetapi hal tersbut dapat menunjukkan bahwa menjadi TKW di luar cukup di minati oleh perempuan di Kabupaten Pati.
Desa Pasuruhan merupakan daerah di Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati, di mana sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dan TKI/TKW di luar negeri. Selain itu, Desa Pasuruhan termasuk dalam kategori Desa Migran Produktif (Desmigratif) karena memiliki jumlah pekerja migran yang cukup signifikan. Menurut data pemerintah Desa Pasuruhan tahun 2023, jumlah penduduk desa berdasarkan jenis kelamin
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yaitu 1.378 penduduk laki-laki dan 1.567 penduduk perempuan. Selain itu, jumlah TKW di Desa Pasuruhan dari tahun 2021-2023 tercatat mencapai
175 dari 1.560 jumlah penduduk perempuan di Desa Pasuruhan. Sebagian besar TKW di Desa Pasuruhan biasanya di tempatkan di negara-negara seperti Malaysia, China, Taiwan, dan lain-lain. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenaim mengapa perempuan di Desa Pasuruhan memilih untuk menjadi TKW di luar negeri, meskipun terdapat banyat tantangan dan resiko yang mereka ambil. Serta bagaimana dampak perempuan di Desa Pasuruhan menjadi TKW di luar negeri.
Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Fenomena Perempuan Menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Luar Negari (Studi di Desa Pasuruhan Kecamatan Kayen Kabupaten Pati)”.

B. [bookmark: B. RUMUSAN MASALAH][bookmark: _bookmark15]RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya dapat diambil permasalahan penelitian adalah:
1. Mengapa perempuan di Desa Pasuruhan memilih menjadi TKW di luar negeri?
2. Bagaimana dampak perempuan di Desa Pasuruhan menjadi TKW di luar negeri?

C. [bookmark: C. TUJUAN PENELITIAN][bookmark: _bookmark16]TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui alasan yang mendorong perempuan di Desa Pasuruhan yang menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri.
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b. Untuk mengetahui dampak yang terjdai pada perempuan di Desa Pasuruhan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri.

D. [bookmark: D. MANFAAT PENELITIAN][bookmark: _bookmark17]MANFAAT PENELITIAN
Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan berguna dan bermanfaat. Ada dua jenis keuntungan dari penelitian: keuntungan teoritis dan keuntungan praktis. Keuntungan praktis termasuk:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi penjelasan serta wawasan mengenai pengaruh lingkungan sosial terhadap minat perempuan desa jadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri bagi warga Desa Pasuruhan
2. Manfaat praktis
a. Bagi mahasiswa
Dengan penelitian ini, diharap mampu digunakan sebagai referensi dan acuan penelitian pada ruang lingkup yang sama.
b. Bagi masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharap dapat bergunqa sebagai sumber data dan pengetahuan untuk masyarakat maupun peneliti sendiri tentang fenomena perempuan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri.

E. [bookmark: E. TINJAUAN PUSTAKA][bookmark: _bookmark18]TINJAUAN PUSTAKA
Penulis menemukan bahwa penelitian ini mampu didukung oleh beberapa penelitian lain yang relevan. Oleh karena itu, penulis menggunakan penelitian sebelumnya sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya ketika membuat penelitian ilmiah. Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang ditemukan penulis:
1. [bookmark: 1. Perempuan Pekerja][bookmark: _bookmark19]Perempuan Pekerja
Kajian tentang perempuan pekerja dilakukan oleh peneliti terdahlu di antaranya: Februari (2019), Firdaus, dkk. (2020), Sabariman (2023).
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Februari (2019) membahas tentang alasan perempuan memilih bekerja di luar rumah adalah untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Hasil penelitian dari Firdaus, dkk. (2020) membahas tentang perempuan dalam membantu memenuhi nafkah keluarga karena penghasilan suami yang tidak dapat memadai kebutuhan sehari-hari. Sedangkan hasil penelitian Sabariman (2019) menemukan faktor yang menjadi dorongan terbesar perempuan pekerja di desa Ponteh bekerja sebagai penjaga warung makan Kurnia mendapatkan eksistensi tersendiri dan dianggap lebih menonjol di masyarakat sekitar.
Perbedaan ketiga penelitian di atas lebih fokus pada alasan ekonomi yang mendorong perempuan untuk bekerja di luar rumah. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti ingin meneliti pada faktor-faktor sosial lainnya, seperti motivasi pribadi, atau dinamika keluarga yang dapat mempengaruhi kondisi ekonomi keluarga atau kehidupan pribadi perempuan tersebut.
2. [bookmark: 2. Tenaga Kerja di Luar Negeri][bookmark: _bookmark20]Tenaga Kerja di Luar Negeri
Kajian tentang tenaga kerja di luar negeri dilakukan peneliti terdahulu di antaranya: Muchimah (2020), Rohmah & Sari (2017), Yamin, dkk. (2023).
Menurut Muchimah (2020) Tenaga Kerja Indonesia (TKI) biasa dikenal juga sebagai buruh migran merupakan orang yang menjalani pekerjaan di luar negeri. Dalam hidup menjadi keluarga pekerja migran, ada setidaknya tiga cara berbeda: suami pergi ke luar negeri dalam bekerja, istri pergi ke luar negeri dalam bekerja, dan kedua- duanya bekerja di luar negeri. Selaras dengan temuan penelitian Rohmah & Sari (2017) bahwasannya terdapat tingkat perubahan taraf hidup warga sebelum maupun sesudah menjadi buruh migran baik dari segi ekonomi, sosial, pendidikan bahkan kesehatan. Sedangkan hasil penelitian Yamin, dkk. (2023) melihat adanya dampak positif dan dampak negatif pada keluarga dan pendidikan anak buruh migran. Dampak positif yaitu perubahan ekonomi mantan buruh serta mampu
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mendorong pendidikan anaknya, sedangkan dampak negatifnya yaitu mengenai kekerasan, perceraian, dan keadilan dalam keluarga buruh migran tersebut.
Ketiga penelitian tersebut, terdapat perbedaan melalui topik yang akan dikaji oleh penulis. Dalam penelitian ini, penulis hanya fokus kepada buruh migran perempuan atau TKW di luar negeri. Selainnya, penulis berusaha mencari tahu tentang motivasi atapun alasan para perempuan berminat bekerja di luar negeri serta dampak yang terjadi dalam lingkungan sosial para TKW tersebut.
3. [bookmark: 3. Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri][bookmark: _bookmark21]Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri
Kajian tentang tenaga kerja wanita di luar negeri dilakukan peneliti terdahulu di antaranya: Muhibah (2023), Kouk, dkk. (2019), Anggraini & Arafat (2020), Muhibah (2023) menemukan bahwa TKW dapat dibagi menjadi dua motivasi, yaitu: karena kemiskinan atau kondisi ekonomi yang buruk; dan karena alasan pribadi, seperti ingin punya rumah, membayar hutang, atau mengumpulkan lebih banyak uang untuk sekolah. Begitupun dengan Kouk, dkk. (2019) yang menyebutkan tentang motivasi warga Indonesia khususnya karena penghasilan atau upah yang rendah di daerah, wanita Indonesia memilih dalam bekerja di luar negeri. Hasil penelitian dari Anggraini & Arafat (2020) menunjukkan bahwa pengaruh pada kehidupan keluarga yang tinggal, seperti memenuhi keperluan sehari-hari keluarganya, meningkatkan penghasilan, pengubahan lokasi tinggal lebih baik, dan meningkatkan aset yang dipunyai, yang pada akhirnya mampu meningkat terkait kesejahteraan taraf hidup keluarganya.
Ketiga penelitian di atas sama-sama mengkaji tentang TKW dan motivasi para perempuan membuat keputusan dalam bekerja di luar negeri. Namun meskipun terdapat kesamaan, tentunya terdapat perbedaan yang penulis akan teliti.
Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya dalam penggunaan  teorinya.  Peneliti  yang  melakukan  penelitian  ini
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memutuskan untuk menerapkan teori pilihan rasional yang dibuat James
S. Coleman yang mana tidak hanya mencari tahu bagaimana para perempuan menjadi TKW. Akan tetapi, penulis berusaha mencari tahu bagaimana kehidupan para perempuan menjadi TKW.

F. [bookmark: F. METODE PENELITIAN][bookmark: _bookmark22]METODE PENELITIAN
Langkah pertama dalam melaksanakan penelitian adalah metode penelitian, yang menetapkan apa yang harus dilaksanakan dalam mencapai tujuan penelitian. Oleh karenanya, penulis perlu menetapkan metode yang akan diterapkan dalam mencapai temuan penelitian yang diinginkan.
1. [bookmark: 1. Jenis dan Pendekatan Penelitian][bookmark: _bookmark23]Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan dengan metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memberikan gambaran mendetail tentang fenomena perempuan menjadi TKW di Desa Pasuruhan sesua fakta yang ada di lapangan. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang lebih menekankan pemahaman masalah dengan mendalam dibandingkan generalisasi masalah (Siyoto & Sodik, 2015).
Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif, penelitian ini mencoba mencari cara untuk merumuskan masalah berdarsarkan data. Data yang dikumpulkan terdiri dari gambar, kata-kata, dan bukan angka- angka (Moleong, 2016). Data diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai penunjang untuk menemukan hasil penelitian. Penelitian deskriptif mengkaji rumusan masalah yang terjadi pada lokasi penelitian tentang fenomena perempuan jadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri yang terjadi di Desa Pasuruhan Kecamatan Kayen Kabupaten Pati.
2. [bookmark: 2. Sumber dan Jenis Data][bookmark: _bookmark24]Sumber dan Jenis Data
Data mencakup setiap informasi yang kaitannya melalui tujuan penelitian. Menurut Arikunto, Subyek yang menghasilkan data disebut sebagai sumber data (Arikunto, 2011). Untuk melengkapi penelitian ini,
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Penelitian menerapkan dua kategori data: data primer dan sekunder sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung atas informan saat melakukan observasi dan wawancara di lapangan. Orang yang memiliki kemampuan untuk memberikan informasi tentang masalah yang dihadapi peneliti disebut informan. Selama menambahkan data primer, peneliti juga melakukan observasi. Data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar, perempuan desa, dan TKW bekerja di luar negeri.
b. Data Sekunder
Data yang dikumpulkan tidak langsung dan bertujuan dalam melengkapi dan meningkatkan informasi dari data primer disebut data sekunder. Adapun data sekunder pada penelitian ini berupa buku kepustakaan dan jurnal penelitian terdahulu terkait dengan penelitian ini yaitu fenomena perempuan menjadi TKW.
3. [bookmark: 3. Teknik Pengumpulan data][bookmark: _bookmark25]Teknik Pengumpulan data
Menurut Sugiyono, wawancara, kuesioner, observasi, atau kombinasi dari ketiganya mampu digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2019). Adapun dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik pengumpulan data Observasi, wawancara, dan dokumentasi berikut:
a. Observasi
Observasi adalah metode ilmiah yang dilaksanakan secara langsung di lapangan melalui pengamatan dan pencatatan data yang berkaitan melalui objek penelitian. Observasi, selaku teknik landasan untuk setiap tindakan penelitian, membutuhkan dokumentasi dan perekaman teratur setiap informasi (Ratna, 2010).
Menurut Sugiyono, karena fokus penelitian tidak jelas, penelitian kualitatif melakukan observasi tanpa struktur. Selama observasi, fokus penelitian akan berubah (Sugiyono, 2019). Melalui melakukan observasi, peneliti dapat mencatat aspek-aspek yang
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mungkin terlewatkan, sehingga peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang fenomena perempuan memilih menjadi TKW di luar negeri.
b. Wawancara
Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview) yang bertujuan dalam menampilkan rekontruksi saat ini dalam konteks yang melibatkan individu, kejadian, tindakan, emosional, inspirasi, reaksi atau pemahaman, tingkat dan jenis partsipasi, dan sebagainya (Nugrahani, 2014). Metode ini dilakukan secara langsung dengan informan berkaitan dengan penelitian, hingga data dan informasi penelitian mampu dikumpulkan dengan benar.
Dalam menentukan informan, peneliti menerapkan metode purposive,	atau	non-random	informan,	di mana menentukan pengutipan ilustrasi dengan teknik identifikasi identitas khusus yang relevan melalui tujuan penelitian untuk menanggapi kasus penelitian (Lenaini, 2021). Adapun kriteria dan informan yang di wawancarai pada penelitian ini yakni perempuan di Desa Pasuruhan yang menjadi Tenaga Kerja Wanita di luar negeri. Berikut kriteria-kriteria informan pada penelitian ini meliputi:
1) Warga Desa Pasuruhan yang sedang atau pernah menjadi TKW di luar negeri minimal selama 1 tahun
2) Keluarga atau teman terdekat TKW
3) Agen atau korporasi yang menaungi para TKW
Proses pengumpulan data peneliti melakukan kunjungan ke kantor Desa Pasuruhan untuk mencari informasi terkait para perempuan TKW/ mantan TKW dan keluarga TKW yang bisa di wawancarai dan dinilai menguasai persoalan yang hendak dibutuhkan peneliti. Kemudian Salah satu pegawai kantor desa merekomendasikan peneliti untuk melakukan wawancara dengan tujuh informan. Informan terdiri dari satu TKW yang sedang cuti di
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rumah, empat mantan TKW, dan terdapat dua perwakilan keluarga TKW yang bisa ditemui peneliti pada saat itu. Melalui wawancara mendalam tersebut, peneliti dapat menangkap informasi mengenai pendapat dan pengalaman informan yang kemudian data tersebut akan dianalisis. Dari data yang sudah diperoleh peneliti tersebut, kemudian akan direalisasikan dalam bentuk narasi deskriptif persis dengan yang terjadi dilapangan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang diterapkan dalam mengumpulkan data dalam dokumen lisan atau catatan selaras kehendak peneliti (Moleong, Metodelogi Penelitian, 2004). Dokumen berfungsi selaku bukti suatu kejadian, tindakan, atau peristiwa tertentu yang merujuk pada masa lampau.
4. [bookmark: 4. Teknik Analisis Data][bookmark: _bookmark26]Teknik Analisis Data
Penelitian ini menerapkan analisa data kualitatif, yang dimulai dengan pengelolaan data, membaca dan mengingat, mengklarifikasi dan menginterpretasi, menggambarkan, dan terakhir menampilkannya.
Model analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman digunakan dalam penelitian ini. Miles dan Huberman dalam (Hatono, 2018) membagikan proses analisis jadi banyak bagian, seperti pengumpulan data, reduksi data, penyampaian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Peneliti menggunakan langkah-langkah berikut untuk menganalisis data:
a. Reduksi data adalah sebuah tindakan pemilahan, penyederhanaan, dan pengelompokan data yang diseleraskan keperluan peneliti untuk memberi lebih banyak perhatian pada subjek penelitiannya. Agar data tidak keliru dalam klasifikasi, pengurangan data dilaksanakan selama tindakan penelitian sehingga laporan penelitian selesai.
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b. Penyajian data adalah tindakan menyampaikan atau penjelasan data penelitian yang sudah diklasifikasikan atau dikategorikan sambil mempertahankan fokus dan tujuan penelitian.
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah tindakan mengambil kesimpulan dari data yang dikumpulkan dan diklasifikasikan untuk menemukan makna dari peristiwa yang ada pada objek penelitian.

G. [bookmark: G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI][bookmark: _bookmark27]SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
Sistematika yang digunakan untuk menulis skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang akan disusun dengan sistematis. Gambar berikut menunjukkan gambaran umum dari masing-masing bab:
BAB I Pendahuluan
Termasuk pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah yang dibahas, rumusan masalah, tujuan dan keuntungan dari penelitian, dan tinjauan literatur (penemuan penelitian sebelumnya yang serupa), dan metode penelitian yang digunakan penulis untuk menjalankan penelitian ini.
BAB II Tenaga Kerja Wanita dalam Perspektif Teori Pilihan Rasional James S. Coleman
Bab ini akan memberikan kerangka teori dan menjelaskan teori-teori yang digunakan untuk menganalisis masalah di lapangan yang terkait dengan perempuan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri. Pemaparan kerangka teori tersebut, penulis menggunakan teori pilihan rasional oleh James S. Coleman.
BAB III Profil Desa Pasuruhan dan Profil TKW di Desa Pasuruhan
Mencakup gambaran obyek, yang akan memberikan penjelasan singkat tentang objek penelitian. Faktor-faktor seperti kondisi geografis, demografis, sosial budaya, dan profil lembaga yang terlibat semuanya termasuk dalam gambaran umum ini.
BAB IV Alasan Perempuan di Desa Pasuruhan Memilih Menjadi TKW di Luar negeri
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Bab ini akan membahas mengapa perempuan Desa Pasuruhan memilih untuk menjadi TKW di luar negeri, penelitian ini menggunakan analisis data penelitian.
BAB V Dampak Perempuan menjadi TKW di Luar Negeri
Bab ini akan membahas dampak apa saja yang terjadi dengan adanya perempuan menjadi TKW di luar negeri.
BAB VI Penutup
Berisi mengenai penutup dengan kesimpulan dan saran pada fenomena perempuan di Desa Pasuruhan menjadi TKW di luar negeri.
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[bookmark: BAB II TENAGA KERJA WANITA DALAM TEORI P][bookmark: _bookmark28]BAB II
TENAGA KERJA WANITA DALAM TEORI PILIHAN RASIONAL JAMES S. COLEMAN

A. [bookmark: A. Definisi Konseptual][bookmark: _bookmark29]Definisi Konseptual
1. [bookmark: 1. Perempuan][bookmark: _bookmark30]Perempuan
Tuhan Yang Maha Esa menciptakan manusia dalam dua jenis, laki-laki dan perempuan. Daripada laki-laki, perempuan merupakan komponen penting dari masyarakat. Laki-laki dan perempuan tidak terlalu berbeda. Mereka mempunyai posisi, status, hak, dan kewajiban setara (Fitriani, 2015).
Menurut Sukri & Sojwan bahwa istri adalah kanca wingking menunjukkan perempuan dianggap lebih rendah dan memiliki peran terbatas di sektor domestik. Di sisi lain, laki-laki dianggap selaku makhluk superior yang memiliki peran di sektor publik. Sampai pergantian abad ke- 20 dan awal abad ke-21, suatu pola budaya tetap dominan. Serat Piwulang Putri membahas tanggung jawab perempuan sebagai isteri, yang harus mengabdikan diri sepenuhnya kepada suaminya (Saptandari, 2013).
Dari penjelasan di atas mengenai perempuan, dapat di simpulkan bahwa perempuan adalah sebuah kategori jenis kelamin yang dalam aspek biologisnya memiliki kemampuan untuk mengalami kehamilan, melahirkan, dan menyusui. Hal ini menjadikan mereka mampu untuk menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai seorang ibu.
2. [bookmark: 2. Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri][bookmark: _bookmark31]Tenaga Kerja Wanita di Luar Negeri
Tenaga kerja wanita merujuk pada wanita yang terlibat pada pekerjaan untuk memproduksi barang dan layanan yang memenuhi kebutuhan masyarakat. Wanita yang bekerja sebagai buruh migran di luar negeri disebut Tenaga Kerja Wanita (TKW). Buruh migran adalah orang yang masuk ke masyarakat setempat dan memiliki budaya dan bangsa yang beda (Sihite, 2007). Dengan demikian, dapat kita simpulkan bahwa wanita yang mempunyai keahlian dalam melaksanaka kerjaan melalui tujuannya
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dalam menciptakan barang atau jasa didefinisikan menjadi tenaga kerja wanita untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan masyarakat.
Adapun upaya pemerintah dalam memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja wanita, seperti yang termaktub pada pasal 49 ayat 2 UU Hak Asasi Manusia tahun 1999, menegaskan bahwa wanita memiliki hak dalam mendapat lindungan khusus pada aspek yang mampu mengancam keselamatan dan atau kesehatannya terkait pada fungsi reproduksi wanita. (Sari, 2017).
3. [bookmark: 3. Tenaga Kerja Wanita Menurut Pandangan][bookmark: _bookmark32]Tenaga Kerja Wanita Menurut Pandangan Islam
Islam merupakan agama yang tidak pernah membedakan perbuatan syar’i antar laki-laki dan perempuan. Dalam pandangan Allah SWT, sama-sama menerima pahala yang sama.Sebagaimana terdapat dalam Q.S. An-Nahl (16:97):
[image: ]
Artinya:
“Barang siapa mengerjakan kebajikan sekecil apa pun, baik dia laki-laki maupun perempuan, dalam keadaan beriman dan dilandasi keikhlasan, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik di dunia dan akan Kami beri dia balasan di akhirat atas kebajikannya dengan pahala yang lebih baik dan berlipat ganda dari apa yang telah mereka kerjakan.” (Q.S. An- Nahl: 97).
Menurut Quraish Shihab, Solihun (salih/soleh) yang berarti baik, serasi, atau bermanfaat, mengandung makna positif dalam konteks nilai-nilai dan perbuatan seseorang. Seseorang dianggap beramal Saleh jika mampu menjaga integritas suatu nilai atau keadaan sehingga tidak mengalami
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perubahan yang merugikan. Dengan demikian, suatu objek atau keadaan tetap berfungsi dengan baik dan memberikan manfaat (Shihab, 2002).
Selain itu, Islam telah memberikan kemuliaan kepada semua orang di dunia ini tanpa mempertimbangkan ras, suku, atau jenis kelamin. Oleh karena itu, kemuliaan yang diberi Islam pada wanita adalah sebagian penting atas kemuliaan yang diberi pada semua umat manusia (Ambarwati, 2009). Berdasarkan hal tersebut, terdapat pada firman Allah SWT. surah Al-Isra’ ayat 70 :
[image: ]
Artinya:
Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna (Q.S. Al- Isra’: 70).

Pada surah Al-Isra’ ayat 70 diatas, menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk istimewa yang memiliki martabat dalam kedudukannya, baik sebagai individu yang taat beragama maupun yang tidak. Setiap manusia memiliki kehormatan yang setara, termasuk hak untuk memilah dan memilih, serta diberi kemampuan untuk menjalankan keputusan yang diambil. Selain itu, manusia juga diciptakan sebagai makhluk yang bertanggung jawab atas pilihannya (Dawang, 2011).
Pada dasarnya, ketika benar dipahami, tidak ada ayat pada Al-Qur’an yang menegaskan bahwa perempuan dianggap lebih rendah daripada laki-laki. Al-Qur’an dengan jelas menyatakan bahwa semua manusia
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sama di hadapan Allah SWT, dengan hanya ketakwaan yang membedakan mereka (Shoviana & Abdillah, 2019).
Di masa sekarang ini banyak wanita yang memutuskan untuk bekerja sebagai TKW di luar negeri. Bahkan banyak yang bekerja di luar negeri tanpa mahram. Dengan semakin banyaknya wanita di masyarakat yang bekerja di luar rumah, bahkan di luar negeri, pandangan Islam tentang hukum tersebut harus dipertimbangkan (Saleh, 2022). Oleh karena itu, dalam mengambil keputusan seorang perempuan untuk bekerja menjadi TKW di luar negeri perlu adanya komunikasi yang baik dengan keluarga, walaupun pada akhirnya keputusan berada di tangan mereka sendiri. hal ini juga dapat menghidari adanya fitnah maupun hal-hal lain yang tidak diinginkan.
4. [bookmark: 4. Teori Pilihan Rasional James S. Colem][bookmark: _bookmark33]Teori Pilihan Rasional James S. Coleman
a. Asumsi Dasar
James Coleman dalam karyanya yang berjudul “Foudations of Social Theory” menggabungkan teori pilihan rasional ke dalam sosiologi, Coleman menekankan pentingnya perilaku individu yang rasional dalam membentuk sistem sosial. Menurut Coleman ada dua jenis elemen yang saling berkaitan yaitu aktor dan hal-hal yang di minati dan dikendalikan atau disebut dengan sumber daya. Teori pilihan rasional sendiri merupakan sebuah gagasan tentang pilihan individu dalam menentukan pilihan dengan tujuan tertentu dalam kehidupan mereka dan memusatkan fokus untuk aktor. Aktor dilihat sebagai orang yang memiliki tujuan. Berarti aktor memiliki pilihan (atau nilai, keperluan) (Coleman, 1994).
b. Konsep Kunci dan Kontekstualisasi
Teori pilihan rasional menurut Coleman memandang bahwa tindakan individu bersifat rasional dan berkaitan erat dengan keterkaitan antara level mikro dan makro, yakni bagaimana keputusan yang diambil individu dapat membentuk perilaku dalam sistem sosial secara lebih luas. Teori ini berakar pada tujuan serta kehendak dari
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aktor itu sendiri, dan mengemukakan adanya dua kekuatan utama yang memengaruhi tindakan. Pertama, sumber daya yang dimiliki, di mana individu dengan sumber daya lebih besar cenderung lebih mudah mencapai tujuannya. Kedua, adanya peran signifikan dari tindakan individu maupun agen dalam proses pengambilan keputusan (Coleman, 2013).
Coleman kemudian menerapkan Teori pilihan rasional yang dikemukannya dengan penekanan pada hubungan antara tingkat makro dan mikro dalam menjelaskan perilaku dalam suatu sistem sosial. Dalam konteks penggunaannya, Coleman membagi teori ini menjadi dua aspek mikro yakni aktor dan sumber daya (Ritzer, 2014):
1) Aktor
Aktor merupakan seseorang yang memiliki tujuan tertentu, serta memiliki preferensi nilai landasan yang diterapkan sebagai dasar dalam pembuatan pilihan. Pilihan tersebut didasarkan pada pertimbangan mendalam yang dilakukan oleh aktor berdasarkan kesadaran dirinya. Selainnya, aktor mempunyai kekuatan dalam memilih dan melakukan sesuai yang dilakukan. Di sisi lain, aktor merujuk pada entitas yang melakukan suatu tindakan. Dalam konteks ini, aktor adalah individu yang memiliki kemampuan untuk efektif memanfaatkan sumber daya, sumber daya manusia dan sumber daya alam.
Dari penjelasan tersebut aktor utama pada penelitian ini adalah perempuan yang bekerja jadi TKW di luar negeri. Para perempuan memilih jadi TKW di luar negeri dianggap membuat keputusan rasional berdasarkan pertimbangn utilitas dan keuntungan pribadi yang biasanya dapat dipengaruhi oleh faktor kondisi ekonomi di negara asal dan motivasi dalam memberikan dukungan finansial keluarga.
2) Sumber daya
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Sumber daya merujuk pada segala potensi yang mungkin dipunyai oleh suatu entitas. Potensi ini dapat berwujud sebagai sumber daya alam, yang mencakup segala potensi alam yang sudah tersedia, serta sumber daya manusia, adalah peluang yang melekat pada individu. Sejalan dengan itu, sumber daya dapat diartikan sebagai hal di mana aktor memegang kendali dan mempunyai kepeprluan khusus. Sumber daya dinyatakan menjadi sesuatu yang aktor mampu mengontrol sesuai dengan kebutuhan dan preferensinya.
Dalam penelitian ini, sumber daya mampu berupa individu dan sosial. Sumber daya individu seperti halnya ketrampilan kerja, pendidikan, dan pengalaman dapat berperan penting dalam keputusan perumpuan menjadi TKW. Sedangkan sumber daya sosial sendiri karena adanya pengaruh jaringan keluarga ataupun teman yang menjadi seorang TKW di luar negeri pula.
Selain itu, Coleman juga membagi teori ini mejadi tiga aspek makro dalam penggunaanya yaitu perilaku kolektif, norma dan aktor korporat (Ritzer, 2014) :
1) Perilaku Kolektif
Perilaku Kolektif adalah tindakan seseorang terhadap aktor lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku sosial aktor. Perilaku kolektif menganalisa fenomena tingkat makro dengan penekanan pada perilaku kolektif yang dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai permasalahan yang ada di tingkat makro.
Adapun penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi apakah perempuan yang memilih menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) mendapat dorongan keluarga ataupun adanya keinginan mengikuti jejak orang-orang di lingkungan sekitar yang sukses menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri.
2) Norma
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Norma adalah tindakan atau nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dalam mempengaruhi tindakan yang diambil aktor dalam berperilaku rasional. Coleman berargumen bahwa individu yang merasakan manfaat dari mematuhi norma dan mengalami kerugian jika melanggarnya cenderung mempertahankan norma tersebut.
Pemahaman norma yang menjadi fokus penelitian ini adalah mengarah terhadap motivasi individu perempuan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di pengaruhi pentingnya penghasilan atau tanggung jawab keluarga.
3) Aktor Korporat
Aktor korporat adalah agen ataupun korporatif menganalisis dan mengatur perilaku aktor dalam mematuhi norma dan tidak boleh bertindak semata-mata berdasarkan kepentingan pribadi. Baik aktor individu maupun kolektif memiliki tujuan mereka sendiri, dan individu dapat mengejar tujuan pribadi mereka dalam kerangka struktur kolektif, seperti organisasi.
Aktor korporat dalam penelitian ini dapat berupa agen perekrutan TKW yang memberika penawaran-penawaran menarik yang memengaruhi keputusan perempuan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW)
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[bookmark: BAB III PROFIL DESA PASURUHAN DAN PROFIL][bookmark: _bookmark34]BAB III
PROFIL DESA PASURUHAN DAN PROFIL PEREMPUAN TKW DI DESA PASURUHAN

A. [bookmark: A. Gambaran Umum Desa Pasuruhan][bookmark: _bookmark35]Gambaran Umum Desa Pasuruhan
1. [bookmark: 1. Kondisi Geografis Desa][bookmark: _bookmark36]Kondisi Geografis Desa
Desa Pasuruhan adalah salah satu dari 18 desa yang terletak di Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati. Dengan luas 2,17 km², secara geografis desa ini berada di dataran rendah, sehingga sebagian besar wilayahnya terdiri dari lahan seluas 1,69 km², sementara sisanya digunakan untuk pekarangan, perkantoran, dan kepentingan lainnya. Berikut adalah data administrasi Desa Pasuruhan:
· Sebelah Utara: Desa Pesagi dan Desa Talun
· Sebelah Selatan: Desa Trimulyo dan Desa Srikaton
· Sebelah Barat: Desa Gadudero dan Kabupaten Kudus
· [bookmark: _bookmark37]Sebelah Timur: Desa Pesagi dan Dukuh Jetis Gambar 1 Peta wilayah Kabupaten Pati
[image: ]
Sumber: BPS Kabupaten Pati
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[bookmark: _bookmark38]Gambar 2 Peta Wilayah Kecamatan Kayen
[image: ]
Sumber: Kecamatan Kayen dalam Angka 2023

Aksesibilitas Desa Pasuruhan relatif mudah dijangkau dari pusat kecamatan Kayen, Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Meskipun angkutan menuju ibu kota kabupaten, provinsi, dan kecamatan masih terbatas, perkembangan sarana transportasi telah meningkatkan mobilitas masyarakat desa. Hal ini tercermin dari peningkatan ekonomi dan perdagangan di desa tersebut. Adapun jarak dan waktu tempuh Desa Pasuruhan dengan beberapa pusat ekonomi dan pemerintahan di Kabupaten Pati adalah sebagai berikut:
· Jarak ke ibu kota Kecamatan: 4 km, dengan waktu tempuh 0,2 jam
· Jarak ke ibu kota Kabupaten: 17 km, dengan waktu tempuh 0,5 jam
· Jarak ke ibu kota Provinsi: 211 km, dengan waktu tempuh 2,5 jam.
2. [bookmark: 2. Kondisi Topografi][bookmark: _bookmark39]Kondisi Topografi
Menurut data administtratif, Desa Pasuruhan merupakan daerah dengan dataran rendah yang memiliki luas wilayah 504,31 Ha yang terdiri dari lahan sawah 429,00 Ha, lahan bukan sawah 10,80 Ha, dan
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lahan yang bukan pertanian 64,51 Ha. Sedangkan itu, secara topografi Desa Pasuruhan memiliki rata-rata ketinggian 36,0 m dari permukaan laut
3. [bookmark: 3. Kondisi Demografis][bookmark: _bookmark40]Kondisi Demografis
Adapun Kondisi sosial Budaya di Desa Pasuruhan menurut informasi yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut:
a. Jumlah penduduk
Berdasarkan data Analisis Kependudukan Partisipatif (AKP) tahun 2023, jumlah penduduk Desa Pasuruhan tercatat sebanyak
1.378 jiwa laki-laki dan 1.567 jiwa perempuan. Data ini bersifat dinamis dan akan terus diperbarui setiap tahun. Proses pendataan dan pembaruan dilakukan secara rutin setiap satu tahun sekali oleh seluruh RT dan RW di Desa Pasuruhan, memastikan informasi kependudukan selalu akurat dan terkini.
b. Kelompok Usia
[bookmark: _bookmark41]Berdasarkan data yang diperoleh, Desa Pasuruhan memiliki variasi usia yang menunjukkan potensi sumber daya manusia sekaligus tantangan dalam penyediaan layanan sosial. Berikut merupakan data jumlah penduduk di Desa Pasuruhan berdasarkan kelompok Usia.

Tabel 2. Jumlah Penduduk berdasarkan kelompok usia


	Kelompok Usia

	Usia 0-4 Tahun
	157

	Usia 5-9 Tahun
	235

	Usia 10-14 Tahun
	234

	Usia 15-19 Tahun
	204

	Usia 20-24 Tahun
	202

	Usia 25-29 Tahun
	197
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	Usia 30-34 Tahun
	218

	Usia 35-39 Tahun
	206

	Usia 40-44 Tahun
	253

	Usia 45-49 Tahun
	244

	Usia 50-54 Tahun
	244

	Usia 55-59 Tahun
	184

	Usia 60-64 Tahun
	101

	Usia 65-69 Tahun
	85

	Usia 70-74 Tahun
	50

	Usia 75 Tahun ke Atas
	121


Sumber: Dokumen Desa Pasuruhan Tahun 2024

Berdasarkan tabel diatas, terlihat mayoritas penduduk berada dalam usia produktif (15–59 tahun), dengan jumlah tertinggi pada kelompok 40–44 tahun (253 jiwa), diikuti oleh kelompok 45–49 dan 50–54 tahun (masing-masing 244 jiwa). Secara keseluruhan, distribusi usia di Desa Pasuruhan cukup merata antara kelompok anak, usia produktif, dan lansia. Oleh karena itu, perencanaan pembangunan dan layanan publik perlu disesuaikan dengan kebutuhan tiap kelompok agar dapat memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh penduduk.
c. Tingkat Pendidikan
[bookmark: _bookmark42]Menurut data yang diperoleh, tingkat pendidikan penduduk Desa Pasuruhan menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih berada pada jenjang pendidikan dasar hingga menengah. Distribusi pendidikan di Desa Pasuruhan masih terpusat pada jenjang pendidikan dasar dan menengah, dengan keterlibatan yang rendah pada tingkat pendidikan tinggi. Seperti halnya tertera pada tabel sbagai berikut:
Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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	Pendidikan

	Tidak/Belum Sekolah
	803

	Belum Tamat SD
	289

	Tamat SD
	618

	SLTP
	620

	SLTA
	525

	D1 dan D2
	6

	D3
	8

	S1
	65

	S2
	1

	S3
	0


Sumber : Dokumen Desa Pasuruhan Tahun 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa Kelompok dengan jumlah tertinggi adalah penduduk yang tidak atau belum mengenyam pendidikan formal, mencapai 803 jiwa, disusul oleh mereka yang belum menyelesaikan pendidikan SD sebanyak
289 jiwa. Sementara itu, jumlah penduduk yang telah menamatkan SD dan SLTP relatif seimbang, yakni masing- masing 618 jiwa dan 620 jiwa, sedangkan lulusan SLTA tercatat sebanyak 525 jiwa.
d. Mata Pencaharian
[bookmark: _bookmark43]Mata pencaharian yang ada di Desa Pasuruhan sangat beragam, mengingat kondisi sosial yang berbeda antar dusun di Desa Pasuruhan, serta berdasarkan karakteristik dusun yang berbeda sebagaimana tertera dalam grafik sebagai berikut:
Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
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	Pekerjaan

	Belum/Tidak Bekerja
	728

	Nelayan
	-

	Pelajar dan Mahasiswa
	362

	Pensiunan
	1

	Perdagangan
	2

	Mengurus Rumah Tangga
	246

	Wiraswasta
	1.020

	Guru
	20

	Perawat
	-


Sumber: Dokumen Desa Pasuruhan Tahun 2024
Berdasarkan data diatas, pekerjaan di Desa Pasuruhan menunjukkan bahwa masih banyak penduduk yang belum atau tidak bekerja, dengan jumlah mencapai 728 jiwa. Selain itu, 362 jiwa tengah menempuh pendidikan sebagai pelajar atau mahasiswa, sementara 246 jiwa memilih berperan sebagai pengurus rumah tangga yang turut berkontribusi dalam kehidupan keluarga.
e. Agama
Agama atau aliran kepercayaan merupakan suatu keyakinan kepada Tuhan yang dimiliki pada setiap orang. Setiap negara memiliki jenis agama berbeda-beda yang disahkan oleh negaranya. Di Indonesia ada 6 agama yang di akui oleh negara. Di bawah ini adalah tabel yang menunjukan agama di Desa Pasuruhan:
[bookmark: _bookmark44]Tabel 5. Agama/ Aliran Kepercayaan
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	Agama

	Islam
	2.935

	Kristen
	0

	Katholik
	0

	Hindu
	0

	Buddha
	0

	Konghucu
	0

	Kepercayaan terhadap Tuhan
YME
	0


Sumber: Dokumen Desa Pasuruhan Tahun 2024
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwasannya mayoritas masyarakat di Desa Pasuruhan beragama Islam.
4. [bookmark: 4. Kondisi Ekonomi Desa][bookmark: _bookmark45]Kondisi Ekonomi Desa
Desa Pasuruhan memiliki kekayaan potensi ekonomi yang sangat beragam, meskipun tingkat kesejahteraan warganya belum sepenuhnya merata. Dengan karakteristik ekonomi yang berbeda di setiap wilayahnya, desa ini menawarkan peluang besar untuk berkembang. Sebagian besar masyarakat mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber penghidupan utama, disusul oleh usaha mikro kecil dan menengah (UMKM), serta pekerjaan di luar negeri sebagai TKI dan TKW.
Wilayah RW 1, RW 2, dan RW 3 di dominasi oleh aktivitas pertanian, meski ada juga warga yang menjalankan industri rumah tangga. RW 2 sendiri memiliki keunikan dengan banyak warganya yang bekerja di sektor swasta, sehingga wilayah ini berpotensi tumbuh sebagai pusat perdagangan dan pertokoan. Dengan memaksimalkan potensi dari setiap wilayah tersebut, Desa Pasuruhan diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan warganya secara menyeluruh, menciptakan ekonomi yang lebih kokoh, dan meningkatkan pendapatan masyarakat
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secara berkelanjutan. Dengan memaksimalkan potensi yang ada, Desa Pasuruhan berpeluang untuk menciptakan perubahan positif dalam kehidupan ekonomi warganya, sehingga meningkatkan kesejahteraan bersama.

B. [bookmark: B. Gambaran Umum Perempuan TKW di Desa P][bookmark: _bookmark46]Gambaran Umum Perempuan TKW di Desa Pasuruhan
1. [bookmark: 1. Profil TKW di Desa Pasuruhan][bookmark: _bookmark47]Profil TKW di Desa Pasuruhan
Desa Pasuruhan merupakan salah satu desa yang memiliki jumlah Tenaga Kerja Wanita (TKW) yang cukup signifikan sebagai bagian dari perekonomian masyarakatnya. Menurut data yang di dapatkan oleh peneliti, jumlah TKW di luar negeri mecapai 175 dari 1.567 jiwa (perempuan) di Desa Pasuruhan. Sedangkan itu, menurut dokumen Desa Pasuruhan pada tahun 2024 jumlah TKW mencapai 350 dari 1.451 jiwa. Perempuan pekerja migran dari Desa Pasuruhan mencerminkan fenomena umum di Indonesia, di mana dorongan utama mereka untuk bekerja ke luar negeri adalah alasan ekonomi.
Mayoritas TKW berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah ke bawah, yang memandang pekerjaan di luar negeri sebagai salah satu cara untuk meningkatkan taraf hidup keluarga. Berikut data jumlah TKW berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Pasuruhan:
[bookmark: _bookmark48]Tabel 6. Jumlah TKW Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	SD
	40

	SMP
	150

	SMA
	128


Sumber: Dokumen Desa Pasuruhan 2024
Berdasarkan data diatas, TKW dari Desa Pasuruhan paling banyak adalah lulusn SMP yaitu 150 jiwa, sedangkan lulusan SMA sebanyak 128 jiwa, dan lulusan SD sebanyak 40 jiwa.
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Menurut informasi yang di dapat oleh peneliti, Negara tujuan utama TKW dari Desa Pasuruhan mencakup kawasan Asia seperti Hong Kong, Taiwan, dan Singapura, serta beberapa negara Timur Tengah. Profesi mereka umumnya meliputi pekerjaan sebagai asisten rumah tangga, pengasuh anak, atau pekerja pabrik. Meski berkontribusi besar terhadap perekonomian desa melalui remitansi yang mereka kirimkan, TKW sering menghadapi berbagai tantangan, mulai dari kendala adaptasi budaya, risiko keamanan kerja, hingga keterbatasan akses informasi terkait hak-hak mereka.
2. [bookmark: 2. Kondisi Sosial dan Ekonomi TKW di Des][bookmark: _bookmark49]Kondisi Sosial dan Ekonomi TKW di Desa Pasuruhan
Menurut tatanan sosial, peran perempuan ini mengalami transformasi besar. Mereka tidak hanya menjadi penyokong utama ekonomi keluarga, tetapi juga simbol pemberdayaan perempuan, meskipun tantangan seperti stigma sosial dan ketimpangan gender masih sering mereka hadapi. Motivasi mereka meliputi keinginan untuk meningkatkan pendapatan keluarga, membangun rumah, membeli kendaraan, atau memenuhi kebutuhan lainnya, sementara peluang kerja lokal sering kali terbatas dan menawarkan upah yang rendah. Kiriman uang dari para pekerja migran ini memberikan dampak positif pada ekonomi lokal, membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga dan mendorong pembangunan.
Namun, kondisi ini juga menimbulkan tantangan, seperti ketergantungan ekonomi pada remitansi dan dampak sosial pada keluarga yang ditinggalkan, terutama anak-anak. Penelitian terkait migrasi tenaga kerja di Indonesia menunjukkan bagaimana pengalaman ini memengaruhi transformasi sosial dan ekonomi baik bagi pekerja maupun komunitasnya
3. [bookmark: 3. Program Desmigratif di Desa Pasuruhan][bookmark: _bookmark50]Program Desmigratif di Desa Pasuruhan
Program Desa Migran Produktif (Desmigratif) pertama kali hadir di Desa Pasuruhan, Kecamatan Kayen, sebagai inisiatif dari Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) pusat. Program ini diberikan karena
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mayoritas masyarakat Desa Pasuruhan, baik laki-laki maupun perempuan, bekerja sebagai tenaga kerja migran di luar negeri. Dengan bimbingan dari delegasi dan pihak-pihak terkait, program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi, perlindungan hukum, dan pendampingan bagi keluarga pekerja migran sebagaimana program-program yang diberikan sebagai berikut (Hamida, 2021):
a. Informasi dan Layanan Migrasi – Memberikan dukungan kepada warga Desa Pasuruhan yang berencana bekerja di luar negeri, meliputi penyediaan informasi, pengurusan dokumen, serta pendampingan bagi Calon Tenaga Kerja Indonesia (CTKI) dan Tenaga Kerja Indonesia (TKI).
b. Pengembangan Usaha Produktif – Membantu keluarga TKI dan TKI purna dalam meningkatkan keterampilan serta mengembangkan usaha melalui pelatihan, pendampingan, pemasaran, dan pemberian fasilitas usaha.
c. Community Parenting (Bina Keluarga TKI) – Mendukung keluarga TKI yang ditinggalkan dengan membangun komunitas pendampingan, memberikan bimbingan keluarga, serta memastikan pendidikan dan pengasuhan anak-anak TKI melalui rumah Belajar Desmigratif.
d. Koperasi Desmigratif (BumDes) – Mengembangkan koperasi keuangan untuk memperkuat usaha produktif masyarakat agar dapat berkembang secara berkelanjutan.
Program tersebut tidak hanya membantu meningkatkan keterampilan dan penghasilan masyarakat tetapi juga mendorong pembangunan desa melalui pendekatan yang inklusif dan berorientasi pada pemberdayaan keluarga pekerja migran .
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[bookmark: BAB IV ALASAN PEREMPUAN DI DESA PASURUHA][bookmark: _bookmark51]BAB IV
ALASAN PEREMPUAN DI DESA PASURUHAN MEMILIH MENJADI TKW DI LUAR NEGERI

Keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri merupakan sebuah fenomena sosial yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik ekonomi, sosial, maupun budaya. Faktor ekonomi sering kali menjadi alasan utama, di mana terbatasnya peluang kerja dan rendahnya pendapatan di dalam negeri mendorong perempuan untuk mencari pekerjaan di luar negeri guna meningkatkan taraf hidup keluarga. Kondisi pendapatan yang rendah dan terbatasnya lapangan pekerjaan menjadi faktor utama yang mendorong perempuan untuk bekerja sebagai TKW. Mereka berharap dengan bekerja di luar negeri, mereka bisa mendapatkan penghasilan yang lebih baik dan memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Fenomena ini mencerminkan dampak dari ketidakmampuan ekonomi lokal yang memaksa banyak perempuan mencari peluang kerja di luar negeri untuk memenuhi kebutuhan hidup yang semakin tinggi (Alamsyah, 2024).
Selain faktor ekonomi, aspek sosial dan budaya juga memiliki peran penting dalam keputusan perempuan untuk bekerja di luar negeri. Keputusan untuk menjadi TKW tidak tanpa tantangan. Dampak sosial seperti kurangnya perhatian terhadap anak dan masalah dalam hubungan suami istri sering muncul akibat jarak yang jauh serta terbatasnya waktu untuk berkomunikasi. Meskipun demikian, dampak positif dari segi ekonomi, seperti peningkatan kesejahteraan keluarga, juga sangat dirasakan. Meskipun terdapat dampak negatif dalam aspek sosial, seperti hubungan keluarga yang terganggu, dampak positif dalam hal peningkatan ekonomi keluarga tetap signifikan. Meningkatnya pendapatan keluarga akibat pekerjaan di luar negeri memberikan kesempatan bagi mereka untuk memperbaiki taraf hidup dan memenuhi kebutuhan dasar yang lebih baik, meskipun harus mengorbankan waktu bersama keluarga. Fenomena ini mencerminkan adanya dilema antara keuntungan ekonomi dan tantangan sosial yang harus dihadapi oleh para TKW dan keluarga mereka (Qur'an & dkk, 2024).
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Pemahaman yang mendalam tentang alasan mengapa perempuan di Desa Pasuruhan memilih menjadi TKW sangat penting. Hal ini diperlukan untuk merumuskan kebijakan yang dapat mengurangi dampak negatif dan memaksimalkan manfaat dari fenomena ini. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan tersebut, kebijakan yang dihasilkan dapat lebih efektif dalam mendukung kesejahteraan perempuan dan keluarganya. Kebijakan yang tepat dapat membantu mengatasi tantangan sosial yang dihadapi, seperti masalah hubungan keluarga, serta memastikan bahwa manfaat ekonomi yang diperoleh tetap berkelanjutan. Fokus pada peningkatan kualitas hidup perempuan, baik dari segi sosial maupun ekonomi, akan membantu menciptakan kondisi yang lebih baik bagi mereka dan keluarganya. Dengan demikian, kesejahteraan jangka panjang dapat terjamin, dan peran perempuan dalam pembangunan ekonomi dapat lebih dihargai.
A. [bookmark: A. Faktor Pendorong][bookmark: _bookmark52]Faktor Pendorong
Keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri tidak terlepas dari berbagai faktor yang mendorong mereka untuk mencari pekerjaan di luar negeri. Faktor utama yang menjadi pendorong adalah kondisi ekonomi di desa yang kurang mendukung perempuan untuk mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang layak. Desa Pasuruhan, yang terletak di Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati, memiliki keterbatasan lapangan kerja yang memadai, terutama bagi perempuan. Banyak dari mereka merasa bahwa bekerja di luar negeri adalah satu-satunya pilihan untuk mendapatkan penghasilan yang lebih baik dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Harapan akan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan di dalam negeri menjadi alasan utama banyak perempuan memutuskan untuk bekerja sebagai TKW. Gaji yang mereka terima sering kali digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, membangun rumah, atau membiayai pendidikan anak-anak mereka (Ainiyah, 2021)
Seperti halnya Ibu Siti yang memaparkan gaji saat menjadi TKW di Saudi Arabia menjadi pembantu rumah tangga dapat mencapai 8-10 juta apabila menadapat bonus dari majikannya.
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“Kalo gaji, saya pas kerja di Arab kan jadi pembantu mbak bisalah mbak sampai 8 juta. Kalo ada lebaran atau hari besar ya, bisalah sampai 10 juta pada saat itu”
(Ibu Siti, Desember 2024)


Berdasarkan wawancara di atas, dapat dipahami bahwa gaji yang di dapatkan Ibu Siti tergolong cukup menjanjikan dibanding bekerja di desa. Hal inilah yang dapat mendorong perempuan-perempuan desa menginginkan bekerja di luar negeri.
Selain faktor ekonomi, aspek sosial juga turut mendorong perempuan di desa ini untuk bekerja di luar negeri. Keberadaan jaringan sosial yang kuat, seperti mantan TKW yang telah sukses serta agen perekrutan, memudahkan perempuan dalam memperoleh informasi mengenai peluang kerja di luar negeri. Mereka yang sudah memiliki pengalaman bekerja di luar negeri sering kali berbagi cerita keberhasilan mereka kepada calon TKW, yang kemudian menjadi motivasi bagi perempuan lain untuk mengikuti jejak yang sama. Tidak hanya itu, dalam lingkungan sosial desa, perempuan yang bekerja sebagai TKW sering kali mendapatkan pengakuan lebih tinggi dibandingkan mereka yang hanya bekerja di desa. Status sosial mereka meningkat seiring dengan keberhasilan finansial yang mereka capai, yang pada akhirnya menjadikan pekerjaan sebagai TKW sebagai pilihan yang semakin banyak diminati (Hestina & dkk, 2024).
Seperti halnya Ibu Munikah yang tertarik menjadi TKW di Malaysia karena ajakan saudara dan tetangga sekitar yang sudah lebih dulu bekerja di sana.
“Ya saya pas lihat tetangga sekitar yang kerja di Malaysia kok bisa beli ini itu mbak. Makanya, pas di ajak sama saudaraku ya mau mau aja mbak. malah saya seneng”.
(Ibu Munikah, Desember 2024)
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Berdasarkan jawaban dari Ibu Munikah di atas, dapat dipahami bahwa pengaruh orang-orang di sekitar dapat memotivasi perempuan lain dalam mendorong untuk menjadi TKW di luar negeri. Hal tersebut sejalan dengan teori pilihan rasional yang Berdasarkan teori pilihan rasional, keputusan perempuan untuk menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri dapat dipahami sebagai hasil dari tindakan yang rasional dan terencana. Keputusan ini lahir dari keinginan untuk mencapai tujuan tertentu.
Faktor budaya juga memainkan peran penting dalam keputusan perempuan Desa Pasuruhan untuk bekerja di luar negeri. Tradisi yang telah berlangsung lama dalam masyarakat mendukung perempuan untuk merantau demi mencari kehidupan yang lebih baik. Bekerja di luar negeri sebagai TKW sudah dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan bahkan diharapkan, terutama dalam keluarga yang memiliki sejarah migrasi tenaga kerja. Dalam banyak kasus, perempuan yang bekerja di luar negeri merasa bahwa mereka menjalankan peran yang sudah menjadi bagian dari budaya dan ekspektasi sosial yang berkembang di desa mereka. Norma dan nilai yang dianut dalam masyarakat mendorong mereka untuk percaya bahwa merantau adalah jalan terbaik untuk mencapai kehidupan yang lebih baik bagi diri sendiri dan keluarga (Najmi, 2023).
1. [bookmark: 1. Faktor Ekonomi][bookmark: _bookmark53]Faktor Ekonomi
Ekonomi memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat, dan mayoritas penduduk Desa bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian. Namun, keterbatasan kepemilikan lahan pertanian serta sulitnya memperoleh pekerjaan di luar sektor pertanian menjadi tantangan utama. Hal ini diperburuk oleh meningkatnya jumlah penduduk yang menganggur, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya tingkat pendapatan keluarga (Ardiasyah & dkk, 2022)

“Ya pastinya pengen merubah nasib dan ekonomi keluarga mbak. Pada saat itu kan kami perempuan desa belum berani kerja-kerja
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seperti itu. Terus lihat ada yang sudah kerja di luar negeri kok tiap bulan kirim uang besar”
(Ibu Siti, Desember 2024)

Pernyataan Ibu Siti di atas menunjukkan bahwa keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk bekerja sebagai TKW di luar negeri tidak dapat dilepaskan dari faktor ekonomi. Dalam konteks masyarakat pedesaan, keterbatasan kesempatan kerja lokal mendorong banyak perempuan untuk mencari penghasilan yang lebih baik di luar negeri. Pendapatan yang diperoleh dari bekerja sebagai TKW sering kali lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan yang tersedia di desa, sehingga menjadi pilihan utama bagi mereka yang ingin meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. Pekerjaan ini bagi perempuan untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup, termasuk membangun rumah dan membantu orang tua.
Teori pilihan rasional berasumsi dasar bahwa pengambilan keputusan individu dengan unit dasar analisis dalam relasi sosial dan aktor yang menjadi fokus utama dalam teori ini. Aktor dipandang memiliki preferensi atau nilai, kepuasan (Coleman, 2013). Teori ini memang memandang aktor memiliki preferensi atau nilai-nilai tertentu yang ingin dipenuhi, serta mengevaluasi alternatif tindakan yang paling menguntungkan berdasarkan sumber daya yang dimiliki.
Pendapatan yang diperoleh sebagai TKW tidak hanya mencukupi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga dapat digunakan untuk tujuan jangka panjang, seperti biaya pernikahan dan membeli rumah. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah satu TKW asal Desa Pasuruhan, yang menyatakan bahwa penghasilannya memungkinkan dirinya untuk merencanakan masa depan dengan lebih baik, termasuk mencapainya tujuan finansial yang sebelumnya sulit terwujud. Pendapatan tersebut dianggap sebagai investasi untuk masa depan yang lebih stabil dan memenuhi  kebutuhan  keluarga  dalam  jangka  panjang.  Hal  ini
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sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu TKW asal Desa Pasuruhan yang menyatakan:

“Kalau gaji sih memang bisa dibilang lumayan mba, bisa untuk biaya nikah kecil-kecilan. Alhamdulilah juga saya bisa bantu sedikit-sedikit orang tua saya sampe sekarang saya sudah bisa bikin rumah sendiri dibantu suami saya mbak.”
(Ibu Munikah, Desember 2024)


Pernyataan ini mencerminkan bagaimana faktor ekonomi menjadi pendorong utama bagi perempuan desa untuk merantau sebagai TKW. Dengan gaji yang mereka terima, mereka dapat meningkatkan taraf hidup dan mencapai stabilitas ekonomi yang lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa pekerjaan sebagai TKW menjadi strategi ekonomi bagi banyak perempuan di Desa Pasuruhan dalam menghadapi keterbatasan peluang kerja di daerah mereka. Selain Ibu Munikah, pendapat lain juga disampaikan oleh Ibu Ari yang menyatakan bahwa:

“Alhamdulillah mbak, saya bisa biayain anak-anak saya. Bisa tetep sekolah seperti anak-anak yang lain. Gaji saya setiap bulan juga saya kirim untuk keluarga di rumah. Walaupun awal-awal ada potongan gaji dari agen selama satu tahun pertama biasanya mbak. Tapi setelah itu sih nggak ada masalah mbak”
(Ibu Ari, Desember 2024)


Berdasarkan pernyataan di atas, maka ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan awal, seperti pemotongan gaji dari agen selama tahun pertama, dalam jangka panjang, pekerjaan sebagai TKW tetap memberikan manfaat ekonomi yang signifikan. Penghasilan yang stabil memungkinkan mereka untuk membiayai pendidikan anak-anak, yang menjadi salah satu prioritas utama  bagi banyak TKW. Hal ini
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mencerminkan bagaimana pekerjaan di luar negeri tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu tetapi juga pada peningkatan kualitas hidup keluarga mereka di kampung halaman.
Berdasarkan Teori pilihan rasional, Aktor (perempuan) memiliki tujuan yang jelas, dan membuat keputusan berdasarkan kalkulasi rasional atas sumber daya yang terbatas dan peluang yang tersedia. Dalam pertimbangannya, meskipun terdapat risiko atau hambatan (bahasa, budaya, perlindungan hukum), mereka tetap memilih menjadi TKW karena nilai keuntungan yang lebih besar (Coleman, 2013).
Dengan adanya kiriman uang bulanan, keluarga yang ditinggalkan di desa dapat memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Pengiriman uang ini menjadi salah satu sumber utama pendapatan yang membantu keluarga bertahan hidup dan berkembang secara ekonomi. Peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebagai penyokong utama ekonomi keluarga semakin memperjelas alasan mengapa banyak perempuan di Desa Pasuruhan memutuskan untuk bekerja di luar negeri, meskipun mereka harus menghadapi berbagai tantangan dan risiko.
Meskipun perasaan rindu dan kesulitan berkomunikasi dengan keluarga menjadi beban, banyak perempuan merasa bahwa pekerjaan di luar negeri adalah satu-satunya cara untuk memberikan kehidupan yang lebih baik bagi keluarga mereka. Keputusan ini didorong oleh harapan untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarga melalui penghasilan yang lebih tinggi, yang sulit diperoleh di desa mereka.
2. [bookmark: 2. Faktor Sosial][bookmark: _bookmark54]Faktor Sosial
Keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri dipengaruhi tidak hanya oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor sosial yang ada di lingkungan mereka. Faktor sosial ini mencakup dukungan keluarga, pandangan masyarakat sekitar, serta perubahan sikap terhadap pekerjaan sebagai TKW. Di masyarakat pedesaan, keputusan untuk
36




merantau sering menjadi topik pembicaraan di dalam keluarga maupun komunitas desa secara umum. Pandangan masyarakat yang semakin menerima pekerjaan sebagai TKW, serta dorongan dari keluarga untuk mencari penghasilan yang lebih baik, turut mempengaruhi keputusan perempuan untuk bekerja di luar negeri. Selain itu, perubahan persepsi mengenai status dan penghargaan terhadap pekerjaan tersebut juga mempengaruhi perempuan dalam memilih jalur ini. Keputusan untuk merantau tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi, tetapi juga oleh dinamika sosial yang ada di sekitar mereka.

“Awalnya memang saya ditawari saudara yang sudah lebih dulu bekerja di Malaysia sana mbak. Karena saya memang melihat saudara saya punya penghasilan yang lumayan pada saat itu, jadi saya ikut saja”
(Ibu Munikah, Desember 2024)

Pernyataan dari Ibu Munikah menunjukkan bahwa beberapa orang mendapat informasi untuk bekerja di luar negeri dar tetangga maupun saudara mereka. Alasannya adalah penghasilan yang relatif tinggi yang akhirnya membuat mereka yakin akan keputusan yang mereka ambil. Seperti halnya salah seorang TKW asal Desa Pasuruhan menceritakan bagaimana ia mengalami perubahan dalam penerimaan sosial selama bekerja di luar negeri.
Interpretasi berdasarkan Coleman, terdapat pada pilihan aktor tersebut yang tetap bersifat rasional, namun terbentuk dalam konteks hubungan sosial (social relations) yang membentuk persepsi terhadap pilihan terbaik. Aktor melakukan pertimbangan berdasarkan informasi yang tersedia dan pengaruh dari relasi sosial. Dalam hal ini, aktor tetap melakukan pilihan, namun pilihan tersebut dipengaruhi oleh struktur sosial yang ada di sekitarnya
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“Alhamdulillah, saudara-saudara saya baik mba sama saya. Tetangga juga ngga ada masalah. Tapi saya juga gak tau entah ada yang memandang saya seperti ini tuh baik atau jelek mba. Kalau pandangan orangtua saya yaa, awalnya ragu saya mau bekerja di luar negeri mba. Tapi seiring berjalannya waktu mulai biasa saja.” (Ibu Munikah, Desember 2024)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun ada dukungan dari saudara dan tetangga, tetap ada ketidakpastian mengenai bagaimana masyarakat benar-benar memandang seorang perempuan yang bekerja di luar negeri. Sebagian masyarakat mungkin melihat pekerjaan sebagai TKW sebagai hal positif karena dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga, tetapi ada juga yang memiliki stigma atau pandangan negatif terhadap pekerjaan ini.
Keputusan perempuan untuk menjadi TKW sering kali menemui keraguan dari pihak keluarga, terutama orang tua. Banyak orang tua merasa khawatir mengenai keselamatan anak mereka di luar negeri dan kondisi kerja yang akan mereka hadapi. Kekhawatiran ini sering kali menjadi penghalang awal bagi perempuan yang ingin merantau. Namun, seiring berjalannya waktu, pandangan ini mulai berubah ketika orang tua melihat dampak positif dari penghasilan yang dikirimkan dan kontribusinya dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Melihat perbaikan dalam kondisi ekonomi keluarga, sikap yang awalnya penuh keraguan mulai bergeser menjadi lebih menerima dan mendukung keputusan anak mereka. Penerimaan ini semakin kuat seiring dengan manfaat ekonomi yang dirasakan, yang memperbaiki kualitas hidup keluarga secara keseluruhan.
Dengan demikian, faktor sosial memiliki peran yang cukup signifikan dalam keputusan perempuan untuk bekerja sebagai TKW. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial dapat memberikan motivasi bagi mereka untuk berani merantau, sementara pandangan
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masyarakat yang beragam bisa menjadi tantangan tersendiri dalam proses adaptasi. Seiring dengan semakin banyaknya perempuan yang bekerja di luar negeri, perubahan sosial pun terjadi, di mana pekerjaan sebagai TKW mulai dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan bahkan menjadi kebiasaan dalam beberapa keluarga di desa tersebut. Namun di sisi lain, terdapat pendapat lain yang disampaikan oleh Ibu Siti yang menyatakan bahwa :

“Ya kalo orang mesti mikir perempuan ngapain kerja di luar negeri mending di rumah aja ngurus anak sama suami. Kalo nggak ya dianggap punya uang banyak akhire di buat piutangan orang mbak.”
(Ibu Siti, Desember 2024)


Pernyataan ini mencerminkan adanya tekanan sosial yang masih melekat pada perempuan yang memilih bekerja di luar negeri. Sebagian masyarakat masih memiliki pandangan konservatif bahwa perempuan sebaiknya tetap tinggal di rumah dan berperan sebagai ibu rumah tangga. Perempuan yang memilih untuk bekerja sebagai TKW terkadang dianggap menyimpang dari norma sosial yang berlaku, sehingga mereka harus menghadapi komentar atau penilaian dari lingkungan sekitar. Selain itu, ada pula anggapan bahwa perempuan yang bekerja di luar negeri memiliki penghasilan besar, sehingga mereka sering menjadi sasaran permintaan pinjaman atau bantuan keuangan dari orang-orang di sekitar mereka. Hal ini dapat menjadi beban sosial tersendiri bagi para TKW, terutama jika mereka merasa terbebani oleh harapan finansial dari lingkungan sekitar.
Perempuan di Desa Pasuruhan melihat peluang ini sebagai cara untuk memberikan kehidupan yang lebih baik bagi diri mereka dan keluarga, meskipun harus menghadapi berbagai risiko dan kesulitan. Keputusan  ini  juga  didorong  oleh  harapan  untuk  memperoleh
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pendapatan yang lebih tinggi yang sulit didapatkan di dalam negeri. Meskipun ada tantangan dan kekhawatiran, semakin banyak perempuan yang memilih untuk merantau demi mencapai kesejahteraan yang lebih baik, baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk keluarganya.
3. [bookmark: 3. Faktor Keluarga Dan Kehidupan Pribadi][bookmark: _bookmark55]Faktor Keluarga Dan Kehidupan Pribadi
Keluarga dan keadaan setiap perorangan juga merupakan dorongan yang memantapkan langkah perempuan menjadi TKW di luar negeri. Dorongan dari keluarga dan lingkungan sekitar, serta adanya budaya kerja yang berkembang di masyarakat, turut mempengaruhi pilihan perempuan untuk menjadi TKW. Perempuan yang sudah menikah dan memiliki banyak tanggungan sering merasa terdorong untuk mencari penghasilan tambahan demi mendukung kehidupan keluarga. Selain itu, rendahnya pendapatan di daerah asal membuat mereka memilih bekerja di luar negeri sebagai alternatif untuk meningkatkan kesejahteraan. Budaya kerja yang ada di masyarakat juga mendorong mereka untuk merantau demi memenuhi kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat (Qur'an & dkk, 2024). Hal ini seperti yang informasi dari informan sebegai berikut:

“Ya atas kemauan aku sendiri mba. Soalnya memang mau bantu suami nambah penghasilan mbak”
(Ibu Idah, Desember 2024)

Seperti pernyataan Ibu Idah di atas, mengungkapkan bahwa alasan dirinya memutuskan untuk bekerja di luar negeri adalah menyusul suaminya yang bekeja di luar negeri terlebih dahulu. Ia juga menyampaikan bahwa tidak adanya pakasaan dari pihak keluarga, namun ia memang membuat keputusan itu sendiri demi bersama dengan suaminya pada saat itu.
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Meskipun terdapat dorongan dari diri sendiri, keluarga dan keadaan yang tak terduga dapat mendorong seseorang mengambil keputusan menjadi TKW di luar negeri.

“Pas saya mutusin buat kerja di luar negeri itu saya lagi proses pisah dengan suami saya mbak. Awalnya saya juga ragu mau pergi atau ngga mba. Saya kan punya dua anak yang harus tak nafkahin. Di sisi lain saya juga gak rela untuk ninggal anak-anak saya pada waktu itu mbak, tapi yaa.. mau bagaimana ya kan mbak” (Ibu Ari, Desember 2024)

Seperti halnya Ibu Ari yang memutuskan bekerja di luar negeri karena keadaannya yang saat itu harus berpisah dengan suaminya. Hal ini menunjukkan bahwa dorongan yang di dapatkan perempuan dalam mengambil keputusan di luar negeri dapat berupa keadaan yang menuntut seseorang mengambil keputusan tersebut.
Sesuai dengan kerangka teori pilihan rasional, individu dipandang sebagai aktor utama dalam setiap tindakan sosial yang diambil. Pilihan yang dilakukan bukan sekadar reaksi spontan, tetapi lahir dari pertimbangan matang atas kondisi yang dihadapi. Ketika seorang perempuan dihadapkan pada situasi ekonomi keluarga yang serba terbatas, keputusan untuk bekerja sebagai TKW diluar negeri bukan hanya sekadar mencari penghasilan, melainkan merupakan strategi bertahan hidup yang rasional. Tindakan ini dilakukan dengan harapan dapat membawa perubahan nyata dalam kehidupannya dan keluarga, terutama dalam upaya memenuhi kebutuhan ekonomi. Dalam konteks ini, perempuan tidak hanya menjadi objek dari tekanan keadaan, tetapi juga subjek yang mampu memilih dan menentukan arah hidupnya. Setiap keputusan kerja yang diambil mencerminkan pertimbangan logis atas pilihan yang tersedia, dan menunjukkan bahwa mereka memiliki
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daya juang untuk terus melanjutkan hidup bersama orang-orang yang mereka cintai
Selain hal tersebut Ibu Ari juga Menambahkan bahwasannya alasan beliau memilih menjadi TKW di luar negeri karena adanya pengalaman dari keluarganya yang sudah pernah menjadi TKW di luar negeri,

“Ibu saya juga dulunya TKW mbak, lumayan lama malahan ibu saya jadi TKW di Arab dan Malaysia. Makanya saya juga kepikirannya langsung jadi TKW. Soalnya, kalau kerja di desa juga bingung mau kerja apa mbak, saya cuman lulusan SMP kok mbak. Sedangkan, saya harus nafkahin dua anak saya itu mbak”
(Ibu Ari, Desember 2024)


Hal diatas menunjukkan bahwa pengalaman dari orang-orang di sekitar juga dapat berpengaruh pada alasan perempuan memilih menjadi TKW diluar negeri. Karena kebanyakan dari mereka berpikir bahwa bekerja di laur negeri lebih menjanjikan.
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[bookmark: BAB V DAMPAK PEREMPUAN DI DESA PASURUHAN][bookmark: _bookmark56]BAB V
DAMPAK PEREMPUAN DI DESA PASURUHAN MENJADI TKW DI LUAR NEGERI
A. [bookmark: A. Dampak Ekonomi][bookmark: _bookmark57]Dampak Ekonomi
1. [bookmark: 1. Peningkatan Pendapatan Keluarga][bookmark: _bookmark58]Peningkatan Pendapatan Keluarga
Keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri memberikan dampak yang besar terhadap kondisi ekonomi keluarga mereka. Penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerjaan di dalam negeri memungkinkan banyak keluarga untuk merasakan peningkatan kesejahteraan. Dengan pendapatan tambahan ini, mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dengan lebih baik dan memperbaiki kualitas tempat tinggal mereka. Hal ini memberikan kesempatan bagi keluarga untuk menciptakan kondisi kehidupan yang lebih layak dan memperbaiki taraf hidup yang sebelumnya terbatas. Keberadaan TKW sebagai penyumbang utama pendapatan keluarga memperkuat perekonomian rumah tangga dan membuka peluang lebih besar untuk masa depan yang lebih stabil dan sejahtera.
Salah satu dampak paling terlihat dari peningkatan pendapatan keluarga adalah kemampuan mereka untuk membangun atau merenovasi rumah. Sebelum ada anggota keluarga yang bekerja di luar negeri, banyak keluarga tinggal di rumah yang sederhana atau bahkan dalam kondisi kurang memadai. Namun, dengan adanya kiriman uang yang rutin dari anggota keluarga yang bekerja sebagai TKW, mereka kini dapat melakukan renovasi rumah atau bahkan membangun rumah baru yang lebih layak dan nyaman.
Ibu Suminah merupakan salah satu keluarga TKW yang anaknya bekerja menjadi TKW di luar negeri, beliau memaparkan jumlah gaji yang diterima oleh anaknya setiap bulannya yaitu sekitar 10 juta perbualan.
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“kalau gajinya yaa sekitaran 10 juta ada mbak, cuman yang dikirim kerumah biasanya 7-8 jutalah”
(Ibu Suminah, Desember 2024)

Dengan penghasilan sebesar 10 juta rupiah per bulan, anak Ibu Suminah mampu mengalokasikan sekitar 7 juta rupiah setiap bulan untuk keluarganya di Indonesia. Tindakan ini tidak hanya mencerminkan upaya memaksimalkan manfaat ekonomi, tetapi juga menunjukkan bagaimana preferensi terhadap kesejahteraan keluarga menjadi dasar dari pilihan yang diambil. Hal ini menegaskan bahwa perempuan pun, sebagai aktor sosial, memiliki kapasitas untuk membuat keputusan strategis demi mencapai kepentingan jangka panjang bagi dirinya dan keluarganya.
Remitansi yang dikirmkan pada keluarga yang ditinggal dimaknai sebagai batu loncatan para TKW untuk melakukan perubahan dalam lingkup keluarga. Perubahan pola berpikir dan meningkatnya pengetahuan mereka selam bekerja di luar negeri diaktualisasikan dalam bentuk peningkatan kualitas pendidikan keluarga (Khuriyah & Agus, 2023)
Pengiriman uang ini memberikan peluang bagi keluarga untuk memperbaiki kondisi tempat tinggal, yang sebelumnya sulit dilakukan karena terbatasnya sumber daya. Dengan adanya dukungan finansial dari TKW, kualitas hidup keluarga meningkat, dan mereka dapat menikmati lingkungan yang lebih baik dan lebih aman.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu ibu dari seorang TKW yaitu Bu Siti:
“Ya lumayanlah mbak, bisa buat nafkahin anaknya. Terus juga bisa bantu keluarga kalo ada yang kesusahan. Bisa perbaikin rumah yang ditinggali ini mbak, alhamdulillah banget.”
(Ibu Siti, Desember 2024)
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa hasil kerja sebagai TKW bukan hanya digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi juga menjadi bentuk investasi jangka panjang yang dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga mereka. Keberhasilan membangun rumah sendiri sering kali menjadi kebanggaan bagi keluarga, sekaligus menjadi bukti bahwa keputusan untuk bekerja di luar negeri telah membawa dampak yang positif. Selain perbaikan tempat tinggal, peningkatan pendapatan juga memungkinkan keluarga untuk memenuhi kebutuhan hidup secara lebih layak. Sebelum anggota keluarga mereka bekerja di luar negeri, sebagian besar rumah tangga hanya mengandalkan satu sumber pendapatan yang terbatas. Namun, setelah ada tambahan penghasilan dari remitansi TKW, keluarga memiliki lebih banyak kesempatan untuk memperbaiki taraf hidup mereka.

2. [bookmark: 2. Investasi dalam Pendidikan][bookmark: _bookmark59]Investasi dalam Pendidikan
Keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri memiliki dampak yang signifikan terhadap pendidikan anak-anak mereka. Dengan penghasilan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan di dalam negeri, banyak keluarga yang sebelumnya mengalami kesulitan finansial kini dapat memberikan kesempatan pendidikan yang lebih baik bagi anak- anak mereka. Salah satu motivasi utama bagi perempuan untuk tetap bekerja sebagai TKW, meskipun harus menghadapi berbagai tantangan, adalah keinginan untuk memastikan pendidikan yang lebih baik bagi generasi berikutnya.
Investasi dalam pendidikan menjadi alasan utama mengapa banyak perempuan di Desa Pasuruhan memilih untuk terus bekerja di luar negeri sebagai TKW, meskipun mereka harus menghadapi tantangan besar, termasuk jarak jauh dengan keluarga dan kesulitan beradaptasi dengan budaya dan lingkungan kerja di negara tujuan. Maka meskipun ada aspek emosional yang sulit, manfaat ekonomi yang diperoleh, terutama dalam
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hal pendidikan anak, memberikan alasan kuat bagi perempuan untuk tetap bertahan bekerja di luar negeri. Ibu Ari dari TKW mengungkapkan bagaimana penghasilan anaknya telah membantu dalam membiayai pendidikan anaknya:

“Alhamdulillah mbak, saya bisa biayain anak-anak saya. Bisa tetep sekolah seperti anak-anak yang lain. Gaji saya setiap bulan juga saya kirim untuk keluarga di rumah. Walaupun awal- awal ada potongan gaji dari agen selama satu tahun pertama biasanya mbak. Tapi setelah itu sih nggak ada masalah mbak.” (Ibu Ari, Desember 2024)

Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebelum bekerja sebagai TKW, keluarga hanya mengandalkan satu sumber pendapatan yang terbatas, sehingga sulit untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. Namun, setelah adanya penghasilan tambahan dari remitansi, mereka dapat memberikan dukungan pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak mereka. Selain itu, keputusan untuk tetap bekerja di luar negeri juga sering kali didasarkan pada kebutuhan finansial yang masih tinggi, terutama dalam membiayai pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi. Jika sebelumnya banyak anak hanya mampu menyelesaikan pendidikan dasar atau menengah, kini semakin banyak keluarga yang dapat menyekolahkan anak-anak mereka hingga ke perguruan tinggi. Dengan demikian, anak-anak memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan tidak harus mengikuti jejak orang tua mereka sebagai pekerja migran.
Namun, kondisi ekonomi yang sulit di desa sering kali membuat TKW merasa harus terus bekerja di luar negeri agar anak-anak mereka dapat menerima pendidikan yang layak. Keterbatasan peluang kerja dan rendahnya pendapatan di desa membuat banyak keluarga kesulitan untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. Dengan penghasilan yang
46




lebih besar dari bekerja di luar negeri, TKW merasa dapat memberikan pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak mereka, seperti membayar biaya sekolah, membeli buku, seragam, dan perlengkapan lainnya. Keinginan untuk memberikan masa depan yang lebih cerah bagi anak- anak menjadi salah satu alasan utama mengapa banyak perempuan memilih untuk bekerja sebagai TKW, meskipun harus berpisah dengan keluarga dan menghadapi tantangan besar di negara tujuan. Keberadaan penghasilan tambahan ini memberi harapan bagi keluarga untuk memperbaiki taraf hidup melalui pendidikan yang lebih berkualitas. Ibu Ari, seorang TKW mengungkapkan bahwa anaknya masih ingin terus bekerja karena masih banyak kebutuhan yang harus dipenuhi:

“Masih mbak, kalau anak-anak saya sih selalu nyuruh untuk pensiun tapi kan anak saya yang nomor dua masih butuh biaya sekolah. Apalagi anak saya cewek-cewek mbak, pasti butuh biaya nikah nantinya. Kalau cuman bergantung kerja di desa jaman sekarang juga bingung mbak, apalagi orang tua tunggal kaya saya.”
(Ibu Ari, Desember 2024)

Pernyataan ini menggambarkan kenyataan yang dihadapi oleh banyak TKW, di mana mereka merasa belum dapat kembali ke kampung halaman karena masih memiliki tanggung jawab besar untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. Keinginan untuk memberikan pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak menjadi prioritas utama, dan untuk itu, mereka terus bekerja di luar negeri meskipun harus berpisah dari keluarga. Kondisi ekonomi yang sulit di desa membuat mereka merasa bahwa bekerja di luar negeri adalah satu-satunya cara untuk memperoleh pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Selain itu, terbatasnya peluang pekerjaan yang layak di dalam negeri juga menjadi faktor yang mendorong mereka untuk memilih bekerja di luar negeri. Di
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desa, banyak perempuan kesulitan untuk menemukan pekerjaan dengan penghasilan yang dapat mencukupi kebutuhan hidup dan pendidikan anak-anak. Oleh karena itu, meskipun tantangan besar harus dihadapi, seperti jarak jauh dengan keluarga dan kesulitan beradaptasi di negara tujuan, mereka memilih untuk tetap bekerja di luar negeri. Keputusan ini didorong oleh harapan untuk memberikan kehidupan yang lebih baik bagi anak-anak melalui pendidikan yang layak dan masa depan yang lebih cerah.
Secara keseluruhan, investasi dalam pendidikan menjadi salah satu manfaat terbesar dari bekerja sebagai TKW. Penghasilan yang diperoleh memungkinkan anak-anak mereka untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik, membuka peluang yang lebih besar untuk mencapai kehidupan yang lebih baik di masa depan. Meskipun tantangan besar seperti berpisah dari keluarga untuk waktu yang lama menjadi beban emosional, manfaat jangka panjang yang diperoleh dari pendidikan ini menjadi alasan utama bagi banyak perempuan untuk tetap bekerja di luar negeri. Mereka berharap, melalui pendidikan yang layak, anak-anak mereka dapat memiliki masa depan yang lebih cerah dan lebih stabil, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas hidup keluarga. Keputusan untuk terus bekerja sebagai TKW didorong oleh tekad kuat untuk memberikan kesempatan yang lebih baik bagi anak-anak, meskipun harus menghadapi kesulitan pribadi dan emosional selama bekerja di luar negeri.
Selan itu, salah satu dari keluarga TKW, Ibu Nur mengungkapkan:

“Alhamdulillah mbak, karena tadine kan anakku nggak kerja palingan penghasilan ya dari suaminya yang kerja bangunan. Kalau sekarang alhamdulillah ya lumayan buat nanti pendidikan anaknya.”
(Ibu Nur, Desember 2024)
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Dari pernyataan tersebut, terlihat bahwa pendapatan dari pekerjaan sebagai TKW tidak hanya berdampak pada kesejahteraan ekonomi keluarga saat ini, tetapi juga memberikan peluang bagi anak-anak mereka untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Banyak keluarga yang menggunakan uang hasil kerja TKW untuk membiayai sekolah anak-anak mereka, memastikan bahwa mereka mendapatkan akses pendidikan yang lebih baik dibandingkan generasi sebelumnya. Dengan demikian, bekerja sebagai TKW tidak hanya memberikan dampak ekonomi dalam jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup generasi berikutnya.
Secara keseluruhan, bekerja sebagai TKW membawa perubahan besar bagi kondisi ekonomi keluarga di Desa Pasuruhan. Dengan pendapatan yang lebih tinggi, mereka mampu merenovasi rumah, memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih baik, dan memberikan pendidikan yang lebih baik untuk anak-anak mereka. Meski ada tantangan emosional akibat harus berpisah dengan keluarga, manfaat ekonomi yang didapat menjadi salah satu alasan utama mengapa banyak perempuan di desa tersebut terus memilih bekerja di luar negeri sebagai TKW. Pendapatan tambahan ini memberikan peluang untuk meningkatkan kualitas hidup dan masa depan keluarga yang lebih stabil.

B. [bookmark: B. Dampak Sosial][bookmark: _bookmark60]Dampak Sosial
Keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri tidak hanya mempengaruhi aspek ekonomi, tetapi juga menimbulkan dampak sosial yang signifikan bagi keluarga dan komunitas mereka. Dampak sosial ini meliputi perubahan status sosial keluarga, di mana mereka yang memiliki anggota keluarga bekerja di luar negeri sering kali dianggap lebih berprestasi atau lebih mampu secara finansial. Selain itu, dukungan dari masyarakat sekitar juga turut berperan, meskipun ada beberapa stigma sosial yang masih melekat pada perempuan yang bekerja jauh dari rumah. Beberapa orang mungkin
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melihat mereka dengan pandangan negatif, menganggap mereka sebagai bagian dari kelompok yang "berisiko," atau bahkan memandang pekerjaan mereka sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan norma sosial yang ada. Meskipun demikian, perubahan pandangan ini perlahan-lahan terjadi seiring dengan peningkatan pemahaman mengenai manfaat ekonomi yang dihasilkan dari keputusan tersebut.
1. [bookmark: 1. Perubahan Status Sosial][bookmark: _bookmark61]Perubahan Status Sosial
Salah satu dampak sosial yang paling terlihat dari keberangkatan perempuan sebagai TKW adalah meningkatnya status sosial keluarga di masyarakat. Peningkatan ekonomi akibat remitansi yang dikirimkan secara rutin dari luar negeri membuat keluarga mereka memiliki kehidupan yang lebih layak. Banyak dari mereka yang sebelumnya hidup dalam keterbatasan ekonomi kini mampu memperbaiki rumah, membiayai pendidikan anak, serta memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan lebih baik.
Dengan adanya peningkatan kesejahteraan ini, keluarga TKW sering kali dipandang sebagai keluarga yang berhasil dalam mengatasi kesulitan ekonomi. Hal ini berpengaruh terhadap cara masyarakat memperlakukan mereka. Jika sebelumnya keluarga tersebut dianggap biasa saja atau bahkan kurang mampu, setelah ada anggota keluarga yang bekerja di luar negeri, mereka mulai mendapatkan lebih banyak penghormatan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sutiah seorang TKW dalam wawancara:

“Ya kalo di tetangga-tetangga ataupun saudara pastine lebih dihargai mbak. soalnya kan punya penghasilan terus juga hitung- hitung aku waktu itu bantu-bantu suamiku juga”
(Ibu Sutiah, Desember 2024)


Pernyataan ini mencerminkan adanya norma yang terjadi di masyarakat sekitar seperti halnya keluarga yang memiliki anggota yang
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bekerja sebagai TKW sering kali mendapatkan pengakuan dan apresiasi dari lingkungan sekitar. Keberangkatan perempuan untuk bekerja di luar negeri tidak hanya berdampak pada kondisi ekonomi keluarga tetapi juga meningkatkan citra keluarga mereka dalam masyarakat. Selain itu, keberhasilan dalam meningkatkan taraf hidup juga menjadikan mereka sebagai contoh bagi keluarga lain yang ingin mencari kehidupan yang lebih baik. Banyak perempuan yang termotivasi untuk mengikuti jejak mereka setelah melihat perubahan ekonomi yang terjadi pada keluarga yang telah lebih dahulu mengirim anggota mereka bekerja sebagai TKW.
Menurut Coleman, norma bukanlah ciri dari individu, melainkan merupakan bagian dari struktur sistem sosial itu sendiri. Konsep norma memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai teori sosiologis karena kemampuannya menjembatani antara tingkat makro yakni tatanan sosial secara keseluruhan dengan tingkat mikro, yaitu perilaku individu. Norma yang muncul di ranah sosial makro berfungsi mengarahkan dan membentuk tindakan di tingkat individu, sehingga mempermudah analisis terhadap perilaku sosial. Oleh karena itu, meskipun peran norma sering kali dianggap sebagai bagian dari teori sosial, pada dasarnya konsep ini juga sangat esensial dalam memahami bagaimana masyarakat dapat berjalan dan berfungsi secara teratur (Coleman, 2013).

2. [bookmark: 2. Dukungan Tetangga dan Saudara][bookmark: _bookmark62]Dukungan Tetangga dan Saudara
Dukungan dari lingkungan sekitar memainkan peran penting dalam dampak sosial dari pekerjaan sebagai TKW. Banyak keluarga yang mendapatkan dukungan moral dari tetangga dan kerabat karena dianggap berhasil meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dalam beberapa kasus, keberangkatan perempuan ke luar negeri justru dianggap sebagai kebanggaan bagi keluarga dan masyarakat setempat. Mereka dihormati atas kemampuan mereka bertahan dan bekerja keras
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demi masa depan yang lebih baik. Bekerja sebagai TKW juga dilihat sebagai pencapaian positif oleh banyak orang di sekitar mereka. Dalam komunitas pedesaan, kesuksesan finansial sering dijadikan ukuran pencapaian, sehingga perempuan yang bekerja di luar negeri dianggap sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab terhadap keluarga.

“Ya nggak ada, tetangga sama saudara-saudara malah pada seneng soale bangga juga nek ada saudara yang bisa nganggkat derajat keluarga mbak”
(Ibu Suminah, Desember 2024)

Dukungan keluarga menjadi elemen penting yang memberi kekuatan sekaligus legitimasi moral bagi perempuan untuk melangkah. Banyak yang memandang mereka telah melakukan pengorbanan besar demi kesejahteraan keluarga, sehingga mereka mendapatkan penghormatan lebih tinggi dari sebelumnya. Selain itu, Ibu Idah yang merupakan mantan TKW juga berpendapat yang sama:

”kalo saya, malah jelasnya seneng mbak. Kadang orang-orang malah sering tanya-tanya ke saya kalo cara kesana bagaimana, mereka malah pingin ikut mbak”
(Ibu Idah, Desember 2024)

Berdasarkan wawancara diatas, ketika keluarga memberikan izin, kepercayaan, atau bahkan dorongan, perempuan akan merasa lebih aman dan mantap dalam menjalankan peran mereka sebagai pencari nafkah di luar negeri. Keputusan untuk bekerja pun tidak semata-mata dilandasi kepentingan pribadi, melainkan muncul dari harapan kolektif untuk meningkatkan taraf hidup keluarga. Dengan kata lain, tindakan
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rasional perempuan ini bukan hanya tentang dirinya sebagai individu, tetapi juga tentang kepentingan dan kesejahteraan keluarga.
Dalam teori pilihan rasional, hasil dari tindakan-tindakan ini dapat membentuk suatu perilaku kolektif atau bahkan norma sosial baru. Misalnya, jika banyak perempuan di suatu desa memutuskan menjadi TKW karena alasan ekonomi, keputusan itu lambat laun bisa menjadi pola sosial atau "budaya merantau".
Meski demikian, tidak semua orang melihat keputusan ini dengan cara positif. Beberapa kelompok masyarakat masih mempertanyakan pilihan perempuan untuk bekerja di luar negeri, terutama jika mereka sudah menikah atau memiliki anak. Pandangan negatif ini muncul karena norma sosial yang ada, yang menganggap bahwa peran perempuan seharusnya lebih fokus pada keluarga dan rumah tangga.

3. [bookmark: 3. Stigma Sosial][bookmark: _bookmark63]Stigma Sosial
Meskipun banyak keluarga mendapatkan penghormatan dari masyarakat, tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada stigma sosial terhadap perempuan yang bekerja di luar negeri. Salah satu anggapan yang masih sering muncul adalah bahwa perempuan seharusnya tetap tinggal di rumah untuk mengurus keluarga, bukan bekerja jauh dari rumah. Dalam wawancara dengan keluarga TKW, salah satu responden Ibu Suminah mengungkapkan bahwa ada pihak yang awalnya tidak setuju dengan keputusan anaknya untuk bekerja sebagai TKW:

“Awalnya ya pihak suami anakku nggak setuju mbak, soalnya kan suaminya udah kerja ngapain kok istrine kerja lagi.”
(Ibu Suminah, Desember 2024)

Pernyataan ini menggambarkan bagaimana masih ada pandangan tradisional yang menganggap bahwa tugas perempuan adalah mengurus rumah tangga. Pandangan ini sering kali menimbulkan tekanan bagi
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perempuan yang ingin bekerja di luar negeri, terutama dari anggota keluarga mereka sendiri. Dalam beberapa kasus, perempuan yang tetap memutuskan untuk bekerja di luar negeri harus menghadapi ketidaksetujuan dari suami atau keluarga besar. Selain itu, stigma sosial juga muncul dalam bentuk anggapan bahwa keluarga TKW memiliki banyak uang dan hidup dengan mudah. Banyak keluarga yang mengalami tekanan sosial karena dianggap memiliki kewajiban untuk membantu tetangga atau kerabat mereka secara finansial. Padahal, tidak semua keluarga TKW memiliki kondisi ekonomi yang stabil. Dalam beberapa kasus, mereka masih berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar meskipun memiliki anggota keluarga yang bekerja di luar negeri. Seperti halnya menurut Ibu Ari tentang pendapat orang-orang di sekitarnya,
“Kalau tetangga ya gitulah mbak, kadang kalau ketemu pasti tanya-tanya rasanya kerja di sana kayak gimana.atau gimana kok bisa kerja di luar negeri. Soale dibayangan orang-orang kan kerja di luar negeri mungkin enaknya aja ya mbak. apalagi kalau tau gajinya besar pasti yaa ada-ada aja orang kan mbak”
(Ibu Ari, Desember 2024)

Menurut pendapat Ibu Ari di atas menunjukkan beberapa stigma masyarakat sekitar seperti halnya anggapan bahwa orang-orang yang bekerja di luar negeri pasti mempunyai kehidupan yang enak atau baik bagi mereka. Beberapa keluarga juga menghadapi komentar negatif dari masyarakat yang beranggapan bahwa perempuan yang bekerja di luar negeri cenderung berubah setelah kembali ke kampung halaman. Ada stereotip yang berkembang bahwa perempuan yang bekerja sebagai TKW menjadi lebih mandiri dan sulit diatur, terutama setelah mereka terbiasa dengan gaya hidup dan budaya yang berbeda di luar negeri.
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“Ya kalo orang mesti mkir perempuan ngapain kerja di luar negeri mending di rumah aja ngurus anak sama suami. Kalo nggak ya dianggap punya uang banyak akhire di buat piutangan orang mbak”
(Ibu Siti, Desember 2024)


Menurut Ibu Siti, pandangan ini sering kali menyebabkan munculnya rasa ketidaknyamanan bagi mantan TKW saat mereka kembali ke desa. Mereka sering dianggap telah mengalami perubahan sikap dan perilaku, yang mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan keluarga dan lingkungan sekitar.
Kebiasaan hidup di luar negeri yang berbeda, baik dari segi sosial maupun budaya, mempengaruhi cara berpikir dan bertindak mereka. Hal ini bisa menyebabkan mantan TKW merasa kesulitan beradaptasi dengan norma-norma yang berlaku di desa, yang sering kali lebih tradisional dan konservatif. Selain itu, ekspektasi sosial yang tinggi terhadap perempuan yang telah bekerja di luar negeri juga menambah tekanan bagi mereka untuk menunjukkan bahwa mereka tetap sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di komunitas tersebut. Beberapa mantan TKW merasa terisolasi atau bahkan disalahpahami oleh orang-orang di sekitar mereka, yang membuat proses reintegrasi ke kehidupan desa menjadi lebih menantang. Meskipun mereka telah berkontribusi besar dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga, tantangan sosial semacam ini sering kali tidak terlihat dan sulit untuk dihadapi.
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[bookmark: BAB VI][bookmark: KESIMPULAN DAN SARAN][bookmark: _bookmark64]BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: A. Kesimpulan][bookmark: _bookmark65]Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keputusan perempuan di Desa Pasuruhan untuk menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik ekonomi, sosial, maupun budaya:
1. Pengaruh faktor ekonomi menjadi pendorong utama, di mana keterbatasan lapangan pekerjaan di desa serta kebutuhan akan pendapatan yang lebih tinggi mendorong banyak perempuan untuk mencari pekerjaan di luar negeri.
2. Adanya jaringan sosial dari keluarga atau mantan TKW juga turut mempermudah proses migrasi kerja ini.
Adapun dampak yang diterima bagi para TKW saat bekerja di luar negeri adalah sebagai berikut:
1. Dari sisi ekonomi, bekerja sebagai TKW memberikan manfaat yang besar bagi keluarga mereka, terutama dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga, membangun rumah, serta membiayai pendidikan anak-anak hingga jenjang yang lebih tinggi. Secara sosial, keberangkatan perempuan sebagai TKW juga meningkatkan status sosial keluarga, di mana mereka sering kali mendapatkan penghormatan lebih dari masyarakat karena dianggap berhasil secara finansial.
2. Stigma sosial yang masih melekat, terutama mengenai peran perempuan dalam rumah tangga serta anggapan negatif dari sebagian masyarakat yang menilai bahwa perempuan sebaiknya tidak bekerja jauh dari rumah.
3. Terdapat pula dampak negatif yang dihadapi oleh para TKW dan keluarganya.Kesulitan adaptasi setelah kembali ke kampung halaman, permasalahan dalam rumah tangga akibat jarak yang jauh,
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serta tekanan sosial dari masyarakat menjadi tantangan tersendiri bagi mereka. Banyak mantan TKW yang merasa lebih nyaman untuk terus bekerja di luar negeri daripada menetap kembali di desa karena ketidaksiapan lingkungan dan terbatasnya peluang ekonomi di dalam negeri.

B. [bookmark: B. Saran][bookmark: _bookmark66]Saran
1. Perlindungan dan Regulasi oleh Pemerintah
Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan pengawasan terhadap agen tenaga kerja yang merekrut calon TKW agar mereka mendapatkan informasi yang jelas tentang hak dan kewajibannya sebelum keberangkatan. Selain itu, pemerintah juga harus memastikan adanya perlindungan hukum bagi para pekerja migran di negara tujuan agar mereka tidak mengalami eksploitasi atau kekerasan kerja.
2. Peningkatan Program Pelatihan dan Edukasi
Sebelum berangkat ke luar negeri, calon TKW sebaiknya mendapatkan pelatihan keterampilan kerja serta pemahaman mengenai budaya dan hukum negara tujuan. Hal ini akan membantu mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan mengurangi risiko eksploitasi.
3. Dukungan dari Keluarga dan Masyarakat
Masyarakat dan keluarga perlu memberikan dukungan yang lebih besar bagi perempuan yang bekerja sebagai TKW, baik dalam bentuk moral maupun sosial. Mengurangi stigma negatif terhadap perempuan yang bekerja di luar negeri dapat membantu mereka merasa lebih diterima setelah kembali ke desa.
4. Program Reintegrasi bagi Mantan TKW
Banyak mantan TKW mengalami kesulitan dalam beradaptasi setelah kembali ke kampung halaman. Oleh karena itu, pemerintah bersama lembaga sosial perlu menyediakan program reintegrasi, seperti pelatihan wirausaha atau penyediaan modal usaha bagi mantan TKW
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agar mereka bisa membangun kehidupan yang stabil di desa tanpa harus kembali bekerja di luar negeri.
5. Mendorong Alternatif Pekerjaan di Desa
Salah satu alasan utama perempuan memilih bekerja di luar negeri adalah kurangnya kesempatan kerja di dalam negeri. Oleh karena itu, pemerintah daerah dan sektor swasta dapat berperan dalam menciptakan lebih banyak lapangan pekerjaan bagi perempuan di desa, misalnya dengan mengembangkan industri rumahan, usaha mikro, atau program ekonomi kreatif yang dapat memberikan penghasilan yang layak
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